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BUPATI MALUKU BARAT DAYA 
 

PROVINSI MALUKU 

 
PERATURAN BUPATI  MALUKU BARAT DAYA 

                             NOMOR     2     TAHUN   2024   
 

TENTANG 

RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN TIAKUR  
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 

BUPATI MALUKU BARAT DAYA, 
 

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 
angka 7 dan angka 10 Lampiran Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang yang mengubah Pasal 14 dan Pasal 18 

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 
Penataan Ruang, perlu menetapkan Peraturan Bupati 

tentang Rencana Detail Tata Ruang Perkotaan Tiakur; 
 

Mengingat :   1.  Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945;   

2. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725) 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2022 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6841); 

3. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2008 tentang 

Pembentukan Kabupaten Maluku Barat Daya di 

Provinsi Maluku (Lembaran Negara Republik 
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Indonesia Tahun 2008 Nomor 104, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4877); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 2 tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

5. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 2 tahun 2022 tentang Cipta Kerja 
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2022 Nomor 238, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6841); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633); 

7. Peraturan Daerah Provinsi Maluku Nomor 16 Tahun 

2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi 

Maluku tahun 2013-2033 (Lembaran Daerah Provinsi 

Maluku Tahun 2013 Nomor 16); 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Maluku Barat Daya 
Nomor 1 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kabupaten Maluku Barat Daya Tahun 2011 – 

2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Maluku Barat 
Daya Tahun 2013 Nomor 1); 

 

 
MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL 
TATA RUANG PERKOTAAN TIAKUR. 

 

BAB I  
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1  

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Maluku Barat Daya. 

2. Bupati adalah Bupati Maluku Barat Daya. 
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3. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur 
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 
4. Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah kabupaten/kota yang 

dipimpin oleh Camat. 

5. Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat kabupaten 
dalam wilayah kerja kecamatan. 

6. Desa atau yang disebut dengan nama lain lembang, selanjutnya 
disebut lembang, adalah kesatuan   masyarakat   hukum   yang   
memiliki   batas-batas   wilayah   yang berwenang untuk mengatur 

dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan 
asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati 

dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik lndonesia. 
7. Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan 

ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan 

wilayah, tempat manusia dan makhluk hidup lain, melakukan 
kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya. 

8. Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang dan Pola Ruang. 

9. Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan 
sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai 

pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara 
hierarki memiliki hubungan fungsional. 

10. Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu 

wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan 
peruntukan ruang untuk fungsi budi daya. 

11. Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR adalah hasil 

perencanaan tata ruang. 
12. Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata 

ruang, Pemanfaatan Ruang, dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang. 
13. Pemanfaatan   Ruang   adalah   upaya   untuk   mewujudkan 

Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan RTR melalui 

penyusunan dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya. 
14. Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk 

mewujudkan tertib Tata Ruang. 
15. Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat RTRW 

adalah hasil perencanaan tata ruang pada wilayah yang merupakan 

kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait yang batas dan 
sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif. 

16. Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah 

rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah 
kabupaten/kota yang dilengkapi dengan PZ kabupaten/kota. 

17. Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah bagian 
dari kabupaten/kota dan/atau Kawasan Strategis kabupaten/kota 
yang akan atau perlu disusun RDTR-nya, sesuai arahan atau yang 

ditetapkan di dalam RTRW Kabupaten/Kota yang bersangkutan. 
18. Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP adalah 

bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan terdiri atas 
beberapa Blok. 
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19. Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan 
karakteristik spesifik. 

20. Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki fungsi dan 
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan 
karakteristik pada Zona yang bersangkutan. 

21. Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh 
batasan fisik yang nyata seperti jaringan jalan, sungai, selokan, 

saluran irigasi, saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai, 
atau yang belum nyata seperti rencana jaringan jalan dan rencana 
jaringan prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana kota. 

22. Zona Lindung adalah Zona yang ditetapkan dengan fungsi utama 
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber 

daya alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta budaya 
bangsa guna kepentingan pembangunan berkelanjutan. 

23. Zona Budi Daya adalah Zona yang ditetapkan dengan fungsi utama 

untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya 
alam, sumber daya manusia dan sumber daya buatan. 

24. Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau 

mengelompok yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat 
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang 

sengaja ditanam, dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, 
resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika. 

25. Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat PZ adalah ketentuan 

yang mengatur tentang persyaratan Pemanfaatan Ruang dan 
ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk setiap Blok/Zona 
peruntukan yang penetapan Zonanya dalam RDTR. 

26. Teknik Pengaturan Zonasi adalah aturan yang disediakan untuk 
mengatasi kekakuan aturan dasar di dalam pelaksanaan 

pembangunan. 
27. Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya 

disingkat KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan 

Pemanfaatan Ruang dengan RTR. 
28. Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan daerah 

yang bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah dengan memberikan pertimbangan dalam penyelenggaraan 
penataan ruang. 

29. Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang termasuk 
masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau pemangku 
kepentingan non pemerintah lain dalam penyelenggaraan penataan 

ruang. 
 

 

BAB II  
RUANG LINGKUP 

 
Bagian Kesatu  

Ruang Lingkup Peraturan Bupati 
 

Pasal 2  



5 

 

Ruang lingkup Peraturan Bupati meliputi: 

a. tujuan penataan WP; 

b. rencana Struktur Ruang; 

c. rencana Pola Ruang; 

d. ketentuan pemanfaatan ruang;  

e. PZ; dan  

f. kelembagaan.  

 
Bagian Kedua 

Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan 
 

Pasal 3  

(1) Delineasi WP Perkotaan Tiakur ditetapkan sebagai WP I berdasarkan 

aspek fungsional dan administrasi dengan luas 1.719,68 (seribu 

tujuh ratus sembilan belas koma enam delapan) hektare termasuk 

ruang udara dan ruang dalam bumi.  

(2) Batas WP Perkotaan Tiakur sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

terdiri atas: 

a. Kelurahan Tiakur; 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Kaiwatu; 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Patti; 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Wakarleli; dan 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan laut. 

b. Sebagian wilayah desa Wakarleli; 

c. Sebagian Wilayah desa Kaiwatu; dan 

d. Sebagian Wilayah desa Patti. 

(3) Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 

a. seluruh Kelurahan Tiakur di Kecamatan Moa; 

b. sebagian Desa Wakarleli di Kecamatan Moa; 

c. sebagian Desa Kaiwatu di Kecamatan Moa; dan 

d. sebagian Desa Patti di Kecamatan Moa. 

(4) Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dibagi menjadi  

7 (tujuh) SWP yang terdiri atas: 

a. SWP I.A  mencakup sebagian Kelurahan Tiakur dan sebagian 

Desa Wakarleli terdiri atas Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok 

I.A.4, dan Blok I.A.5; 

b. SWP I.B mencakup sebagian Kelurahan Tiakur dan sebagian 

Desa Wakarleli terdiri atas Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok 

I.B.4 ; 

c. SWP I.C mencakup sebagian Kelurahan Tiakur dan sebagian 

Desa Wakarleli terdiri atas Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3; 
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d. SWP I.D mencakup sebagian Desa Wakarleli terdiri atas Blok 

I.D.1 dan Blok I.D.2; 

e. SWP I.E mencakup sebagian Desa Wakarleli dan sebagian Desa 

Patti terdiri atas Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; 

f. SWP I.F mencakup sebagian Desa Wakarleli, sebagian Desa 

Kaiwatu, dan sebagian Desa Patti terdiri atas Blok I.F.1 dan Blok 

I.F.2; dan 

g. SWP I.G mencakup sebagian Desa Wakarleli dan sebagian Desa 

Kaiwatu terdiri atas Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 

(5) Delineasi WP Perkotaan Tiakur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan 

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran I 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

(6) Pembagian SWP dan Blok pada WP Perkotaan Tiakur sebagaimana 

dimaksud pada ayat (4) digambarkan dalam peta dengan tingkat 

ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 

tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

 
BAB III  

TUJUAN PENATAAN WP  

Pasal 4  

Tujuan Penataan WP Perkotaan Tiakur untuk mewujudkan kawasan 

perkotaan tiakur sebagai pusat kegiatan lokal (PKL) yang tertumpu pada 
pembangunan berbasis pemerintahan, pengembangan perdagangan dan 

jasa. 
 

BAB IV  

RENCANA STRUKTUR RUANG 

 

Bagian  Kesatu 

Umum 

Pasal 5  

(1) Rencana  Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 

huruf b terdiri atas: 

a. rencana pengembangan pusat pelayanan; 

b. rencana jaringan transportasi; dan 

c. rencana jaringan prasarana. 

(2) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan 

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran 
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III yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati 

ini.  

 

 

Bagian  Kedua 

Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan 

Pasal 6  

(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a, terdiri atas: 

a. Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan; 

b. Sub Pusat Pelayanan Kota/ Kawasan Perkotaan; dan 

c. Pusat Pelayanan Lingkungan. 

(2) Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a terdapat di SWP I.A pada Blok I.A.5 

(3) Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di SWP I.E pada  Blok I.E.1.  

(4) Pusat Pelayanan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf c berupa pusat lingkungan kelurahan/desa terdapat di SWP 

I.B pada Blok I.B.2.  

(5) Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 

geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum 

dalam Lampiran III.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Peraturan Bupati ini.  

 

 

Bagian  Ketiga 

Rencana Jaringan Transportasi 

paragraf 1 

umum 

Pasal 7  

(1) Rencana Jaringan Transportasi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 5 huruf b, terdiri atas: 

a. jalan umum 

b. terminal penumpang; 

c. jembatan; 

d. halte; 

e. pelabuhan penyeberangan; dan 

f. pelabuhan perikanan. 

(2) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan 
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ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran 

III.2 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Bupati ini. 

 

paragraf 2  

Jalan Umum 

Pasal 8  

(1) Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf 

a meliputi: 

a. jalan kolektor primer; 

b. jalan kolektor sekunder; 

c. jalan lokal primer; dan 

d. jalan lingkungan sekunder. 

(2) Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

a meliputi: 

a. ruas Tiakur - Weet melintas di SWP  I.A, SWP I.C, SWP I.F, dan 

SWP I.G; dan 

b. jalan kolektor primer melintas di SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, 

SWP I.D, dan SWP I.G. 

(3) Jalan kolektor sekunder, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b melintas di SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, SWP I.E, dan SWP 

I.G. 

(4) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 

melintas di SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, SWP I.D, SWP I.E, SWP I.F, 

dan SWP I.G. 

(5) Jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf d  melintas di SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, SWP I.D, SWP I.E, 

SWP I.F, dan SWP I.G. 

 

paragraf 3  

Terminal Penumpang 

Pasal 9  

Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) 

huruf b berupa terminal penumpang tipe C di SWP I.B pada Blok I.B.2. 

 

paragraf 4  

Jembatan 

Pasal 10  

Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf c  

terdapat di SWP I.A pada Blok I.A.2.  
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paragraf 5  

Halte 

Pasal 11  

Halte sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf d terdapat di: 

a. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok I.A.5; 

b. SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; dan 

c. SWP I.F pada Blok I.F.1. 

 

paragraf 6  

Pelabuhan Penyeberangan 

Pasal 12  

Pelabuhan penyeberangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat 

(1) huruf e berupa pelabuhan penyeberangan kelas III yaitu Pelabuhan 

Penyeberangan Moa di SWP I.B pada Blok I.B.1. 

 

paragraf 7  

Pelabuhan Perikanan 

Pasal 13  

Pelabuhan perikanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) 

huruf f berupa pangkalan pendaratan ikan yaitu PPI Tiakur di SWP I.B 

pada Blok I.B.1. 

 

 

Bagian  Keempat 

Rencana Jaringan Prasarana 

Paragraf 1 

Umum 

Pasal 14  

Rencana jaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat 

(1) huruf c meliputi: 

a. rencana jaringan energi; 
b. rencana jaringan telekomunikasi; 
c. rencana jaringan air minum; 

d. rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan 
berbahaya dan beracun (B3); 

e. rencana jaringan persampahan; 
f. rencana jaringan drainase; dan 
g. rencana jaringan prasarana lainnya. 
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Paragraf 2 

Rencana Jaringan Energi 

Pasal 15  

(1) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 

huruf a meliputi: 

a. infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung; 
b. jaringan distribusi tenaga listrik; dan 
c. gardu listrik. 

(2) Infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung, 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a  berupa pembangkit 

listrik tenaga diesel (PLTD) yaitu PLTD Moa di SWP I.D pada Blok 

I.D.2. 

(3) Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf b meliputi: 

a. saluran udara tegangan menengah (SUTM) melintas di SWP I.A, 

SWP I.B, SWP I.C, SWP I.D, SWP I.E, SWP I.F, dan SWP I.G. 

b. saluran udara tegangan rendah (SUTR) melintas di SWP I.A, 

SWP I.B, SWP I.C, SWP I.D, SWP I.E, SWP I.F, dan SWP I.G.  

(4) Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, terdiri 

atas: 

a. gardu induk terdapat di SWP I.B pada Blok I.B.4; 

b. gardu hubung terdapat di SWP I.B pada Blok I.B.4 ; dan 

c. gardu distribusi terdapat  di :  

1. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok  I.A.3, Blok I.A.4 dan Blok 

I.A.5; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 

I.B.4; 

3. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2 dan  Blok I.C.3; 

4. SWP I.D pada Blok I.D.1; 

5. SWP I.E pada Blok I.E.1; 

6. SWP I.F pada Blok I.F.2; dan 

7. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 

(5) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan 

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran 

III.3 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Bupati ini. 

 

Paragraf 3 

Rencana Jaringan Telekomunikasi 
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Pasal 16  

(1) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 14  huruf b terdiri atas : 

a. jaringan tetap; 

b. jaringan bergerak terestrial; dan 

c. jaringan bergerak seluler.  

(2) Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri 

atas : 

a. jaringan serat optik melintas di SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, SWP 

I.D, SWP I.F dan SWP I.G; dan 

b. telepon fixed line melintas di SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, SWP 

I.D, SWP I.E, SWP I.F, dan SWP I.G. 

c. sentral telepon otomat (STO) terdapat di SWP I.B  Blok I.B.2. 

d. rumah kabel terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.2; dan 

2. SWP I.B pada Blok I.B.2. 

e. kotak pembagi terdapat di: 

1. SWP I.A  pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, 

dan Blok I.A.5; 

2. SWP I.B  pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok I.B.4; 

3. SWP I.C  pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3; 

4. SWP I.D  pada Blok I.D.2; 

5. SWP I.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; 

6. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan 

7. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 

f. pusat otomasi sambungan telepon yang terdapat di SWP B Blok 

I.B.2. 

(3) Jaringan bergerak terestrial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b terdiri atas:  

a. infrastruktur jaringan mikro digital yang terdapat di: 

1. SWP I.A  pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4  

dan Blok I.A.5; 

2. SWP I.B  pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok 

I.B.4; 

3. SWP I.C  pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3; 

4. SWP I.D pada Blok I.D.2; 

5. SWP I.E pada Blok I.E.1; 

6. SWP I.F pada Blok F.1 dan Blok I.F.2; dan 

7. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2 

b. stasiun transmisi (sistem televisi)  yang terdapat di SWP I.B pada 

Blok I.B.2. 
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(4) Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf c berupa menara base transceiver station (BTS) terdapat di 

SWP I.A pada Blok I.A.2 dan Blok I.A.5 

(5) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan 

ketelitian detail informasi skala 1:5.000  tercantum dalam Lampiran 

III.4 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Bupati ini. 

 

paragraf 4 

Rencana Jaringan Air Minum 

Pasal 17  

(1) Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

14 huruf c terdiri atas: 

a. jaringan perpipaan; dan 

b. bukan jaringan perpipaan. 

(2) Jaringan perpipaan, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 

terdiri atas : 

a. unit air baku berupa jaringan transmisi air baku melintas di 

SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, SWP I.D, SWP I.F, dan SWP I.G; 

b. unit produksi berupa bangunan penampung air, yang terdapat 

di SWP I.G pada Blok I.G.2; 

c. unit distribusi berupa jaringan distribusi pembagi yang 
melalui  SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, SWP I.D, SWP I.E, SWP 

I.F, dan SWP I.G; dan 

d. unit pelayanan terdiri dari : 

1. sambungan langsung yang terdapat di: 

a) SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, dan Blok 

I.A.5; 

b) SWP I.C pada Blok I.C.1 Blok I.C.2, dan Blok I.C.3; 

c) SWP I.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; 

d) SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan 

e) SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 

2. hidran umum yang direncanakan terdapat di: 

a) SWP I.D pada Blok I.D.2; 

b) SWP I.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; dan 

c) SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; 

3. hidran kebakaran direncanakan terdapat di SWP I.B pada 

Blok I.B.2. 

(3) Bukan jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b terdiri atas:  
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a. sumur dangkal terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.2 dan Blok I.A.3; 
2. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok I.B.4; 

3. SWP I.C pada Blok I.C.3; 
4. SWP I.D pada Blok I.D.2; 
5. SWP I.F pada Blok I.F.2; dan 

6. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 
b. sumur pompa yang terdapat di: 

1. SWP I.C pada Blok I.C.3 

2. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; 

3. SWP I.E pada Blok I.E.1; 

4. d. SWP I.F pada Blok F.1 dan Blok I.F.2; dan 

5. SWP pada I.G Blok I.G.1. 

c. terminal air, yang terdapat di SWP I.F pada Blok I.F.2. 

(4) Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan 

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam 

Lampiran III.5 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Bupati  ini. 

 

paragraf 5 

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) 

Pasal 18  

(1) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan 

berbahaya dan beracun (B3), sebagaimana dimaksud pada pasal 14 

huruf d, terdiri atas: 

a. sistem pengelolaan air limbah domestik setempat; 

b. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat; dan 

c. sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). 

(2) Sistem pengelolaan air limbah domestik setempat, sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a  terdiri atas: 

a. sub-sistem pengolahan setempat terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3 dan Blok I.A.5;  

2. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok I.B.4; 

3. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2; dan 

4. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 

b. sub-sistem pengolahan lumpur tinja terdapat di SWP I.F pada 

Blok I.F.1. 
(3) Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat, sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri atas: 



14 

 

a. bak perangkap lemak dan minyak dari dapur melalui SWP I.A  

pada Blok I.A.1 dan SWP I.B. pada Blok I.B.2; 

b. Bak kontrol melalui SWP I.A pada Blok I.A.1 dan SWP I.B. pada 

Blok I.B.2; 

c. Lubang inspeksi melalui SWP I.A pada Blok I.A.1, dan SWP I.B 

pada Blok I.B.2; 

d. IPAL kota melalui SWP I.A pada Blok I.A.2 dan SWP I.B pada 

Blok I.B.2; 

e. IPAL skala kawasan tertentu/permukiman melalui SWP I.F pada 

Blok I.F.2; dan 

f. IPAL komunal industri rumah tangga melalui SWP SWP I.B pada 

Blok I.B.2 dan SWP F pada Blok I.F.1. 

(4) Sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3), 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c terdapat di SWP I.A 

pada Blok I.A.2. dan SWP I.B pada Blok I.B.4. 

(5) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan 

berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan 

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran 

III.6 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Bupati  ini. 

 

paragraf 6 

Rencana Jaringan  Persampahan 

Pasal 19  

(1) Rencana jaringan persampahan, sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 14 huruf e berupa tempat penampungan sementara (TPS).  

(2) Tempat penampungan sementara (TPS), sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) terdapat di: 

a. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2 Blok I.A.3, Blok I.A.4, dan 

Blok I.A.5;  

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok I.B.4; 

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2; 

d. SWP I.D pada Blok I.D.2;  

e. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan 

f. SWP I.G pada Blok I.G.2. 

(3) Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan 

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran. 

III.7 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Bupati ini. 
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paragraf 7 

Rencana Jaringan Drainase 

Pasal 20  

(1). Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam pasal 14 

huruf f, meliputi: 

a. jaringan drainase primer; 

b. jaringan drainase sekunder; 

c. jaringan drainase tersier; 

d. jaringan drainase lokal; dan 

e. bangunan tampungan (polder). 

(2). Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a melintas di SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, SWP I.D, SWP I.F, 

dan SWP I.G. 

(3). Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b melintas di SWP I.A, SWP I.B, dan SWP I.C, SWP.I.E, dan 

SWP I.F; 

(4). Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf c melintas di SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, SWP I.D, SWP I.F, 

dan SWP I.G; 

(5). Jaringan drainase lokal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

d melintas di SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, SWP I.D, SWP I.E, SWP 

I.F, dan SWP I.G; 

(6). Bangunan tampungan (polder) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf e terdapat di : 

a. SWP I.A pada Blok I.A.5; dan  

b. SWP I.D pada Blok I.D.1.  

(7). Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan 

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran 

III.8 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Bupati ini. 
 

 

paragraf 8 

Rencana Jaringan Prasarana Lainnya 

Pasal 21  

(1) Rencana jaringan prasarana lainnya, sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 14 huruf g, terdiri atas: 

a. jalur evakuasi bencana; 

b. tempat evakuasi; 
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c. jalur sepeda; 

d. jaringan pejalan kaki; 

e. pengaman pantai; dan 

(2) jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

a meliputi: 

a. ruas Tiakur - Weet melintas di SWP I.F dan SWP I.G; 

b. jalan kolektor primer yang melintas di SWP I.C dan SWP I.D; 

c. jalan kolektor sekunder yang melintas di SWP I.C, SWP I.E, SWP 

I.F, dan SWP I.G; dan 

d. jalan lokal primer yang melintas di SWP I.A, SWP I.B, SWP I.C, 

SWP I.D, dan SWP I.E. 

(3) tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b yaitu 

titik kumpul, terdiri atas: 

a. Gedung Serbaguna Tiakur di SWP I.B pada Blok I.B.3; 

b. Kampus PSDKU Maluku Barat Daya di SWP I.E pada Blok I.E.1; 

c. Kantor Brimob KMBI 4 Moa di SWP I.C pada Blok I.C.2; 

d. Koramil 1511-01 Tiakur di SWP I.B pada Blok I.B.4; 

e. Rumah Sakit Umum Daerah Tiakur di SWP I.A pada Blok I.A.2; 

f. SD Negeri Tiakur di SWP I.A pada Blok I.A.2; dan 

g. SMP Negeri Tiakur di SWP I.A pada Blok I.A.2. 

(4) jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c meliputi: 

a. ruas Tiakur - Weet melintasi di SWP I.C dan SWP I.G;  

b. jalan kolektor primer yang melintas di SWP I.A, SWP I.B, SWP 

I.C, SWP I.D, dan SWP I.G; dan 

c. jalan kolektor sekunder yang melintas di SWP I.A dan SWP I.C. 

(5) jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d 

meliputi: 

a. jalan kolektor sekunder yang melintas di SWP I.A dan SWP I.B; 

dan 

b. jalan lokal primer yang melintas di SWP I.A dan SWP I.C. 

(6) pengaman pantai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e 

melintas di SWP I.A, SWP I.B, dan SWP I. G. 

(7) Rencana Jaringan Prasarana Lainnya sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri 

dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam 

Lampiran III.9 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Bupati ini. 
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BAB V  

RENCANA POLA RUANG 

Bagian  Kesatu 
Umum 

Pasal 22  

(1) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c 

meliputi: 

a. Zona Lindung; dan 

b. Zona Budi Daya. 

(2) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan 

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran 

IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati 

ini. 

 

Bagian  Kedua 

Zona Lindung 

 

Pasal 23  

Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf a 

terdiri atas: 

a. Zona perlindungan setempat dengan kode PS; 

b. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH; dan 

c. Zona badan air dengan kode BA. 

 

Paragraf 1 

Zona Perlindungan Setempat 

Pasal 24  

(1) Zona perlindungan setempat dengan kode PS sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 23 huruf a seluas 16,14  (enam belas koma satu empat) 

hektare berupa Sub-Zona perlindungan setempat. 

(2) Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dengan luas 16,14  (enam belas koma satu 

empat) hektare, yang terdapat di :  

a. SWP I.A pada Blok I.A.1;  

b. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan 

c. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 
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Paragraf 2 

Zona Ruang Terbuka Hijau  

Pasal 25  

(1) Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 23 huruf b dengan luas 142,51 (seratus empat puluh dua 

koma lima satu) hektare meliputi : 

a. Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1;  

b. Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2; 

c. Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3; 

d. Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4;  

e. Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5; 

f. Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6; dan 

g. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8. 

(2) Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1 sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf a, dengan luas 22,46 (dua puluh dua koma empat enam) 

hektare terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.3. 

(3) Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2 sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf b dengan luas 42,79 (empat dua koma tujuh sembilan) 

hektare terdapat di: 

a. SWP I.A pada Blok I.A.1; 

b. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.3; 

c. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.3; dan 

d. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2. 

(4) Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3 sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas 53,90 (lima puluh tiga koma 

sembilan) hektare terdapat di:  

a. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, dan Blok I.A.5; 

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; 

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3;  

d. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan 

e. SWP I.G pada Blok I.G.2. 

(5) Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4 sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf d dengan luas 12,98 (dua belas koma sembilan 

delapan) hektare terdapat di:  

a. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok I.A.4; 

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok I.B.3; 

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3; dan 

d. SWP I.F pada Blok I.F.2. 
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(6) Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5 sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf e dengan luas 2,12 (dua koma satu dua) hektare terdapat 

di:  

a. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok I.A.4; 

b. SWP I.B pada Blok Blok I.B.2, dan Blok I.B.3; dan 

c. SWP I.C pada Blok I.C.2.  

(7) Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6 sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf f dengan luas 0,08 (nol koma nol delapan) hektare terdapat 

di SWP I.F pada Blok I.F.2; 

(8) Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf f dengan luas 8,19 (delapan koma satu sembilan) hektare 

terdapat di: 

a. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, dan Blok  

I.A.5; 

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; 

c. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2; 

d. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan 

e. SWP I.G pada Blok I.G.1. 

  

Paragraf 3 

Zona Badan Air 

Pasal 26  

(1) Zona badan air dengan kode BA sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 23 huruf c, merupakan air permukaan bumi yang berupa 

sungai, danau, embung, waduk, dan sebagainya seluas 0,37 (nol 

koma tiga tujuh) berupa Sub-Zona badan air dengan kode BA. 

(2) Sub-Zona badan air dengan kode BA sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dengan luas 0,37 (nol koma tiga tujuh) hektare terdapat di 

SWP I.G pada Blok I.G.1. 

 

Bagian  Ketiga 

Zona Budi Daya 

paragraf 1 

umum 

Pasal 27  

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf 

b, terdiri atas: 

a. Zona hutan produksi dengan kode KHP; 

b. Zona  pertanian dengan kode P; 
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c. Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL; 

d. Zona perumahan dengan kode R; 

e. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU; 

f. Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH; 

g. Zona campuran dengan kode C; 

h. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K; 

i. Zona perkantoran dengan kode KT; 

j. Zona transportasi dengan kode TR;  

k. Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK; dan 

l. Zona badan jalan dengan kode BJ. 

 

 

Paragraf 2 

Zona Hutan Produksi 

Pasal 28  

(1) Zona hutan produksi dengan kode KHP sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 27 huruf a dengan luas 785,24 (tujuh ratus delapan 

puluh lima koma dua empat) hektare berupa Sub-Zona hutan 

produksi yang dapat dikonversi dengan kode HPK.  

(2) Sub-Zona hutan produksi yang dapat dikonversi dengan kode HPK 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 785,24 (tujuh 

ratus delapan puluh lima koma dua empat) hektare terdapat di : 

a. SWP I.C pada Blok I.C.3; 

b. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; 

c. SWP I.E pada Blok I.E1 dan Blok I.E.2; dan 

d. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2. 

 

 

Paragraf 3 

Zona Pertanian 

Pasal 29  

(1) Zona pertanian dengan kode P, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

27 huruf b dengan luas 103,16 (seratus tiga koma satu enam) 

hektare berupa Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1; 

(2) Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dengan luas seluas 103,16 (seratus tiga 

koma satu enam) hektare terdapat di: 

a. SWP I.F pada Blok I.F.2; dan 

b. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 
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Paragraf 4 

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik 

Pasal 30  

(1) Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 27 huruf c dengan luas seluas 2,16 (dua 

koma satu enam) hektare berupa Sub-Zona Pembangkitan Tenaga 

Listrik dengan kode PTL. 

(2) Sub-Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas seluas 2,16 (dua 

koma satu enam) hektare terdapat di SWP I.D pada Blok I.D.2. 

 

 
Paragraf 6 

Zona Perumahan 

Pasal 31  

(1) Zona Perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 27 huruf d dengan luas 321,34 (tiga ratus dua puluh satu 

koma tiga empat) hektare terdiri atas: 

a. Sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2; 

b. Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3; dan 

c. Sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4.  

(2) Sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan luas 49,38 

(empat sembilan koma tiga delapan) hektare terdapat di: 

a. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok I.A.3; 

b. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok I.B.4; 

c. SWP I.D pada Blok I.D.2;  

d. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan 

e. SWP I.G pada Blok I.G.1 

(3) Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 30,73 

(tiga puluh koma tujuh tiga)  hektare terdapat di : 

a. SWP I.A pada Blok I.A.3; 

b. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan 

c. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2. 
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(4) Sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas 241,23 

(dua ratus empat puluh satu koma dua tiga) hektare terdapat di:  

a. SWP I.A pada Blok I.A.1 dan Blok I.A.3; 

b. SWP I.B pada Blok I.B.4; 

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3; 

d. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; 

e. SWP I.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; 

f. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan 

g. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 

 

Paragraf 7 

Zona Sarana Pelayanan Umum 

Pasal 32  

(1) Zona sarana pelayanan umum (SPU) sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 27 huruf e dengan luas 90,56 (sembilan puluh koma lima 

enam) terdiri atas: 

a. Sub-zona SPU skala kota dengan kode SPU-1; 

b. Sub-zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3. 

(2) Sub-zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 83,56 (delapan puluh 

tiga koma lima enam) hektare terdapat di: 

a. SWP I.A pada Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;  

b. SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4;  

c. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2;  

d. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2;  

e. SWP I.E pada Blok I.E.1; dan 

f. SWP I.G pada Blok I.G.1. 

(3) Sub-zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 6,99 (enam koma sembilan  

sembilan) hektare terdapat di : 

a. SWP I.A pada Blok I.A.2;  

b. SWP I.B pada Blok I.B.4; dan 

c. SWP I.F pada Blok I.F.2. 

 

Paragraf 8 

Zona Ruang Terbuka Non Hijau 

Pasal 33  
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(1) Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH, sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 27 huruf f dengan luas 0,57 (nol koma lima 

tujuh) hektare berupa Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan 

kode RTNH. 

(2) Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH, 

sebagaimana pada ayat (1) dengan luas 0,56 (nol koma lima enam) 

hektare terdapat di SWP I.A pada Blok I.A.5. 

 

Paragraf 9 

Zona Campuran 

Pasal 34  

(1) Zona campuran dengan kode C sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

27 huruf g dengan luas 23,75 (dua puluh tiga koma tujuh lima) 

hektare terdiri atas: 

a. Sub-zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1; dan  

b. Sub-zona campuran intensitas menengah/sedang dengan kode 

C-2. 

(2) Sub-Zona Sub-Zona Campuran Intensitas Tinggi dengan kode C-1 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 4,04 
(empat koma nol empat) hektare terdapat di : 
a. SWP I.B pada Blok I.B.4; dan 

b. SWP I.D pada Blok I.D.2. 

(3) Sub-Zona Campuran Intensitas Menengah/Sedang dengan kode C-

2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 19,71 

(sembilan belas koma tujuh satu) hektare terdapat di SWP I.G pada 

Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 

 

Paragraf 10 

Zona Perdagangan dan Jasa 

Pasal 35  

(1) Zona perdagangan dan jasa dengan kode K sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 27 huruf h dengan luas 93,79 (sembilan puluh tiga 

koma tujuh sembilan) hektare terdiri atas: 

a. Sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1; 

b. Sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2; dan 

c. Sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3. 

(2) Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 20,38 

(dua puluh koma tiga delapan) hektare terdapat di: 
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a. SWP I.A pada Blok I.A.2; dan 

b. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok I.B. 

(3) Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 72,68 

(tujuh puluh dua koma enam delapan) hektare terdapat di: 

a. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3; 

b. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; 

c. SWP I.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; dan 

d. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2. 

(4) Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas 0,73 (nol 

koma tujuh tiga) hektare terdapat di SWP I.F pada Blok I.F.2 

 

Paragraf 11 

Zona Perkantoran 

Pasal 36  

(1) Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 27 huruf i dengan luas 75,18 (tujuh puluh lima koma satu 

delapan) hektare berupa Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT. 

(2) Sub-Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud 

dalam ayat (1) dengan luas 75,18 (tujuh puluh lima koma satu 

delapan) hektare terdapat di: 

a. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok I.A.4, dan Blok I.A.5.;  

b. SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.A.4; 

c. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan 

d. SWP I.D pada Blok I.D.1. 

 

Paragraf 12 

Zona Transportasi 

Pasal 37  

(1) Zona transportasi dengan kode dengan kode TR sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 27 huruf j dengan luas 8,40 (delapan koma 

empat) hektare berupa Sub-Zona Transportasi dengan kode TR. 

(2) Sub-Zona transportasi dengan kode dengan kode TR sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dengan luas 8,40 (delapan koma empat) 

hektare terdapat di : 

a. SWP I.A pada Blok I.A.1; dan 

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok I.B.4 

 



25 

 

Paragraf 13 

Zona Pertahanan dan Keamanan  

Pasal 38  

(1) Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 27 huruf k dengan luas 23,97 (dua puluh 

tiga koma sembilan tujuh) hektare berupa Sub-Zona pertahanan 

dan keamanan dengan kode HK. 

(2) Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dengan luas 23,97 (dua puluh tiga koma 

sembilan tujuh) hektare terdapat di: 

a. SWP  I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.3, dan Blok I.A.5; 

b. SWP  I.B pada Blok I.B.2;  

c. SWP  I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3; dan  

d. SWP  I.G pada Blok I.G.1. 

 

Paragraf 14 

Zona Badan Jalan 

Pasal 39  

(1) Zona Badan Jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 27 huruf l dengan luas 32,55 (tiga puluh dua koma lima 

puluh lima) hektare berupa Sub-Zona Badan Jalan dengan kode 

BJ.  

(2) Sub-Zona Badan Jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dengan luas 32,55 (tiga puluh dua koma lima puluh 

lima) hektare terdapat di: 

a. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2. Blok I.A.3, Blok A.4, dan 

Blok I.A.5; 

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; 

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3; 

d. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; 

e. SWP I.E pada Blok I.E1 dan Blok I.E.2; 

f. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan 

g. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2.  

 

BAB VI  

KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG 

Bagian  Kesatu 

Umum 

Pasal 40  
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(1) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

2 ayat (1) huruf d merupakan acuan dalam mewujudkan rencana 

Struktur Ruang dan rencana Pola Ruang sesuai dengan RDTR 

Perkotaan Tiakur. 

(2) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

terdiri atas: 

a. pelaksanaan Konfirmasi KKPR; dan 

b. program Pemanfaatan Ruang prioritas. 

 

Bagian  Kedua 

Pelaksanaan Konfirmasi KKPR 

Pasal 41  

(1) Pelaksanaan Konfirmasi KKPR di Perkotaan Tiakur sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 40 ayat (2) huruf a dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Hasil penilaian pelaksanaan Konfirmasi KKPR menjadi pertimbangan 

dalam pelaksanaan revisi RDTR. 

 

Bagian  Ketiga 

Program Pemanfaatan Ruang Prioritas 

Pasal 42  

(1) Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 40 ayat (2) huruf b meliputi: 

a. program perwujudan; 

b. lokasi; 

c. sumber pendanaan; 

d. instansi pelaksana; dan 

e. waktu dan tahapan pelaksanaan. 

(2) Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 

meliputi: 

a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan 

b. program perwujudan rencana Pola Ruang. 

(3) Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, berada di 

seluruh SWP dan Blok atau merupakan tempat program 

pemanfaatan ruang yang akan dilaksanakan. 

(4) Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 

terdiri atas: 

a. anggaran pendapatan dan belanja negara; 

b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi; 

c. anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten; dan 



27 

 

d. sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

(5) Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, 

terdiri dari: 

a. kementerian/lembaga;  
b. perangkat daerah; 

c. swasta; 
d. Masyarakat; dan/atau 

e. pemangku kepentingan lainnya. 

 (6) Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf e direncanakan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun sebagai 

dasar instansi pelaksana dalam menetapkan program Pemanfaatan 
Ruang prioritas, meliputi: 

a. tahapan pertama pada periode tahun 2024; 

b. tahapan kedua pada periode tahun 2025 – 2028; 
c. tahapan ketiga pada periode tahun 2029 – 2033; 
d. tahapan keempat pada periode tahun 2034 – 2038; dan 

e. tahapan kelima pada periode tahun 2039 – 2043. 
(7) Program Pemanfaatan Ruang prioritas disusun dalam bentuk tabel 

indikasi program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran V yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

 

BAB VII  

PZ 

Bagian Kesatu 

Umum 

Pasal 43  

 

(1) PZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e merupakan 

ketentuan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari  RDTR dan 
berfungsi sebagai: 

a. perangkat operasional pengendalian pemanfaatan ruang; 
b. acuan dalam pemberian rekomendasi KKPR, termasuk di 

dalamnya air right development dan  pemanfaatan ruang  di 

bawah tanah; 
c. acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif; 

d. acuan dalam pengenaan sanksi; dan 
e. rujukan teknis dalam pengembangan atau pemanfaatan lahan 

dan penetapan lokasi investasi. 

(2) Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bermanfaat 
untuk: 
a. menjamin dan menjaga kualitas ruang WP Tiakur minimal yang 

ditetapkan; 
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b. menjaga kualitas dan karakteristik zona dengan meminimalkan 
penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan karakteristik zona; 

dan 
c. meminimalkan gangguan atau dampak negatif terhadap zona. 

(3) PZ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 

a. aturan dasar; dan/atau 
b. teknik pengaturan zonasi. 

 

 

Bagian Kedua 

Aturan Dasar 

Paragraf 1 

umum 

Pasal 44  

Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (3) huruf 
b meliputi: 
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan; 

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang; 
c. ketentuan tata bangunan; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal;  
e. ketentuan khusus; dan 
f. ketentuan pelaksanaan. 

 
 

Paragraf 2  
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan 

Pasal 45  

(1) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 44 huruf a merupakan ketentuan teknis zonasi yang 

berisi kegiatan dan penggunaan lahan yang diperbolehkan, 

bersyarat secara terbatas, bersyarat tertentu, dan/atau tidak 

diperbolehkan pada zona lindung dan zona budi daya 

(2) Ketentuan teknis zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 

atas: 

a. Klasifikasi I merupakan pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan; 

b. klasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat secara terbatas; 

c. klasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat tertentu;  

d. klasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak diperbolehkan;  

(3) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang 

diperbolehkan/diizinkan dengan klasifikasi I sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a merupakan kategori kegiatan dan penggunaan 
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lahan pada suatu Zona atau Sub-Zona yang sesuai dengan rencana 

peruntukan ruang. 

(4) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat secara 

terbatas dengan klasifikasi T sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf b merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang 

dibatasi dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. Klasifikasi T1 berupa pembatasan waktu operasional maksimal 

jam 22.00 (dua puluh dua) Waktu Indonesia Timur (WIT); 

b. Klasifikasi T2 berupa pembatasan intensitas pemanfaatan ruang 

yaitu maksimal 20 (dua puluh) persen dari total luas sub-zona;  

c. Klasifikasi T3 diperbolehkan secara terbatas pada skala 

pelayanan untuk skala blok dan atau skala desa/kelurahan 

berdasarkan hasil kajian forum penataan ruang daerah; dan 

d. Klasifikasi T4 diperbolehkan secara terbatas untuk kegiatan 

industri kecil dan industri rumah tangga. 

(5) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat tertentu 

dengan klasifikasi B sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 

merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang 

memerlukan persyaratan–persyaratan tertentu, sebagai berikut : 

a. Klasifikasi B1 diperbolehkan dengan syarat melakukan izin dan 

kajian lingkungan hidup sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undangan;  

b. Klasifikasi B2 diperbolehkan dengan syarat memiliki izin berusaha 

dan menyediakan prasarana minimal sesuai ketentuan; 

c. Klasifikasi B3 diperbolehkan dengan syarat wajib melalui 

persetujuan warga dan atau disetujui oleh pemerintah daerah 

dengan surat rekomendasi; 

d. Klasifikasi B4 diperbolehkan dengan syarat menggunakan 

teknologi ramah lingkungan; dan 

e. Klasifikasi B5 diperbolehkan dengan syarat sesuai dengan 

ketentuan di bidang kehutanan. 

(6) Ketentuan Kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak 

diperbolehkan dengan klasifikasi X sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf d merupakan kategori memiliki sifat tidak sesuai 

dengan peruntukan lahan yang direncanakan dan dapat 

menimbulkan dampak yang cukup besar bagi lingkungan di 

sekitarnya. 

(7) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) meliputi: 

a. Zona Lindung; dan 

b. Zona Budi Daya. 

(8) Zona Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a meliputi: 
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a. Zona badan air dengan kode BA; 

b. Zona perlindungan setempat dengan kode PS; 

c. Zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH terdiri atas: 

1. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1;  

2. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2; 

3. Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3; 

4. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4; 

5. Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5;  

6. Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6; 

7. Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8. 

(9) Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b 

meliputi: 

a. Zona badan jalan dengan kode BJ; 

b. Zona Hutan Produksi terdiri dari sub-zona Hutan Produksi Yang 

Dapat Dikonversi dengan kode HPK; 

c. Zona pertanian dengan kode P terdiri atas Sub-Zona tanaman 

pangan dengan kode P-1; 

d. Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL; 

e. Zona perumahan dengan kode R terdiri atas: 

1. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2; 

2. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3;  

3. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4.  

f. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU terdiri atas: 

1. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1; 

2. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3. 

g. Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH; 

h. Zona campuran dengan kode C terdiri atas: 

1. Sub-Zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1; dan  

2. Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang dengan kode 

C-2. 

i. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K terdiri atas: 

1. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1; 

2. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2; 

dan 

3. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3. 

j. Zona perkantoran dengan kode KT; 

k. Zona transportasi dengan kode TR; dan 

l. Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK berupa Sub-

Zona pertahanan dan keamanan. 
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(10) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VI yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 
 
 

Paragraf 3  

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 

Pasal 46  

(1) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 37 ayat (1) huruf b merupakan ketentuan teknis tentang 
kepadatan zona terbangun yang dipersyaratkan pada zona tersebut. 

(2) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) meliputi: 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum; 

b. koefisiensi lantai bangunan (KLB) minimum dan maksimum; 
c. koefisien dasar hijau (KDH) minimal; 
d. luas kaveling minimum; 

e. koefisien tapak basement (KTB) maksimum; dan 
f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum. 

(3) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

 
Paragraf 4  

Ketentuan Tata Bangunan 

Pasal 47  

(1) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 
ayat (1) huruf c merupakan ketentuan yang mengatur bentuk, 
besaran, peletakan, dan tampilan bangunan pada suatu zona untuk 

menjaga keselamatan dan keamanan bangunan. 
(2) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

terdiri atas: 

a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum; 
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum; 

c. jarak bebas antarbangunan minimal; dan 
d. jarak bebas samping (JBS) dan jarak bebas belakang (JBB). 

(3) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

 

Paragraf 5 

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

Pasal 48  
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(1) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 44 ayat (1) huruf d mengatur jenis prasarana dan sarana 

pendukung minimal apa saja yang harus ada pada setiap zona 
peruntukan. 

(2) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) berfungsi sebagai kelengkapan dasar fisik lingkungan 
dalam rangka menciptakan lingkungan yang nyaman melalui 

penyediaan prasarana dan sarana yang sesuai agar zona berfungsi 
secara optimal. 

(3) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sekurangnya harus 

mengatur jenis prasarana dan sarana pendukung dengan mengacu 

pada Standar Teknis Kawasan untuk perwujudan kualitas kawasan 

minimal dan/atau ketentuan sektoral dalam suatu kawasan.  

(4) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII  yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

 

Paragraf 6 

Ketentuan Khusus 

Pasal 49  

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 huruf e 
terdiri atas Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
terdiri atas: 

a. kawasan keselamatan operasi penerbangannya (KKOP);  
b. kawasan rawan bencana; dan 

c. kawasan sempadan. 
 

Pasal 50  

(1) Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi penerbangan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 huruf a berupa kawasan di 

bawah permukaan horizontal-luar. 

(2) Kawasan di bawah permukaan horizontal luar sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) meliputi :  

a. Sub-Zona perlindungan setempat terdapat di SWP terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.1; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan 

3. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 

b. Sub-Zona rimba kota terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.3 

c. Sub-Zona taman kota terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.1; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.3; 

3. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.3; dan 

4. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2. 
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d. Sub-Zona taman kecamatan terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, dan Blok 

I.A.5; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok 

I.B.4; 

3. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok  I.C.3; 

4. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan 

5. SWP I.G pada Blok I.G.2. 

e. Sub-Zona taman kelurahan terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok 

I.A.4; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok I.B.3; 

3. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3; dan 

4. SWP I.F pada Blok I.F.2. 

f. Sub-Zona taman RW terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok I.A.4; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok I.B.3; dan 

3. SWP I.C pada Blok I.C.2. 

g. Sub-Zona taman RT terdapat di SWP I.F pada Blok I.F.2. 

h. Sub-Zona jalur hijau terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, 

dan Blok I.A.5; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok 

I.B.4; 

3. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2; 

4. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan 

5. SWP I.G pada Blok I.G.1. 

i. Sub-Zona hutan produksi yang dapat dikonversi terdapat di: 

1. SWP I.C pada Blok I.C.3; 

2. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; 

3. SWP I.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; dan 

4. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2. 

j. Sub-Zona tanaman pangan terdapat di: 

1. SWP I.F pada Blok I.F.2; dan 

2. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan I.G.2. 

k. Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik terdapat di SWP I.D pada 

Blok I.D.2. 

l. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.2 dan Blok I.A.3; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok I.B.4; 

3. SWP I.D pada Blok I.D.2; 

4. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan 

5. SWP I.G pada Blok I.G.1. 
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m. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.3; 

2. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan 

3. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2. 

n. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.1 dan Blok I.A.3; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.4; 

3. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3; 

4. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; 

5. SWP I.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; 

6. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan 

7. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 

o. Sub-Zona SPU skala kota terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.2 dan Blok I.A.3 

2. SWP I.B pada Blok I.B.2, I.B.3, I.B.4; 

3. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2; 

4. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; 

5. SWP I.E pada Blok I.E.1; dan 

6. SWP I.G pada Blok I.G.1. 

p. Sub-Zona SPU skala kelurahan terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.2; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.4; dan 

3. SWP I.F pada Blok I.F.2. 

q. Sub-Zona ruang terbuka non hijau terdapat di SWP I.A pada 

BLok I.A.5. 

r. Sub-Zona campuran intensitas tinggi terdapat di: 

1. SWP I.B pada Blok I.B.4; dan 

2. SWP I.D pada Blok I.D.2. 

s. Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang terdapat di 

SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 

t. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.2; dan 

2. SWP I.B pada Blo I.B.2 dan Blok I.B.4. 

u. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat di: 

1. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3; 

2. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan I.D.2; 

3. SWP I.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; dan 

4. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan I.F.2. 

v. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP terdapat di SWP I.F 

pada Blok I.F.2. 

w. Sub-Zona perkantoran terdapat di: 

1. SWP SWP I.A pada Blok I.A.2,Blok  I.A.4, dan Blok I.A.5; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; 
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3. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan 

4. SWP I.D pada Blok I.D.1. 

x. Sub-Zona transportasi terdapat di: 

1. SWP SWP I.A pada Blok I.A.1; dan 

2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan BlokI.B.4. 

y. Sub-Zona pertahanan dan keamanan terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.3, dan Blok I.A.5; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.2; 

3. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan I.C.3; dan 

4. SWP I.G pada Blok I.G.1. 

(3) Ketentuan khusus kawasan di bawah permukaan horizontal-luar 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut: 

a. ketentuan bangunan menara maksimum 150 (seratus lima 

puluh) meter; dan 

b. ketentuan bangunan gedung dibatasi maksimum 20 (dua puluh) 

meter. 

(4) Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi penerbangan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta 

dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran VIII.1  yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati  ini. 

 
 

Pasal 51  

(1) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 49 huruf b meliputi: 
a. rawan bencana banjir tingkat  tinggi; dan 
b. rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi. 

(2) Kawasan rawan bencana banjir tingkat tinggi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi : 
a. Sub-Zona perlindungan setempat terdapat di SWP I.B pada Blok 

I.B.1. 
b. Sub-Zona taman kota terdapat di: 

1. SWP SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.3; 
2. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan 
3. SWP I.D pada Blok I.D.1. 

c. Sub-Zona taman kecamatan terdapat di: 
1. SWP I.A pada Blok  I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok I.A.5; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.4; dan 
3. SWP I.C pada Blok I.C.1. 

d. Sub-Zona taman kelurahan terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.3; dan 
2. SWP I.C pada Blok I.C.1. 

e. Sub-Zona jalur hijau terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.5; 
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2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok 
I.B.4;  

3. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan 
4. SWP I.D pada Blok I.D.1. 

f. Sub-Zona badan jalan terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.5; 
2. SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; 

3. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan 
4. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2, 

g. Sub-Zona hutan produksi yang dapat dikonversi terdapat di: 

1. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan 
2. SWP I.E pada Blok I.E.2. 

h. Sub-Zona tanaman pangan terdapat di SWP I.G pada Blok I.G.1. 
i. Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik terdapat di SWP I.D pada 

Blok I.D.2. 

j. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi terdapat di: 
1. SWP I.A pada Blok I.A.3; dan 
2. SWP I.B pada Blok I.B.4. 

k. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang terdapat di: 
1. SWP I.A pada Blok I.A.3; dan  

2. SWP I.C pada Blok I.C.1. 
l. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.3; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.4; 
3. SWP I.D pada Blok I.D.1, dan Blok I.D.2; dan 
4. SWP I.G pada Blok I.G.1. 

m. Sub-Zona SPU skala kota terdapat di: 
1. SWP I.A pada Blok I.A.2 dan Blok I.A.3; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok I.B.4; 
3. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan 
4. SWP I.D pada Blok I.D.1. 

n. Sub-Zona SPU skala kelurahan terdapat di SWP I.B pada Blok 
I.B.4. 

o. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota terdapat di SWP I.A 
pada Blok I.A.2. 

p. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat di SWP I.D 

pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2. 
q. Sub-Zona campuran intensitas tinggi terdapat di SWP I.D pada 

Blok I.D.2. 

r. Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang terdapat di 
SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 

s. Sub-Zona perkantoran terdapat di: 
1. SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; 
2. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan 

3. SWP I.D pada Blok I.D.1. 
t. Sub-Zona transportasi terdapat di SWP I.B pada Blok I.B.1 

u. Sub-Zona pertahanan dan keamanan terdapat di: 
1. SWP I.A pada Blok I.A.3; dan 
2. SWP I.B pada Blok I.B.2. 
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(3) Kawasan rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi : 

a. Sub-Zona perlindungan setempat terdapat di  
1. SWP I.A pada Blok I.A.1; dan 
2. SWP I.B pada Blok I.B.1. 

b. Sub-Zona rimba kota terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.3. 
c. Sub-Zona taman kota terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.1; dan 
2. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.3. 

d. Sub-Zona taman kecamatan terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok  I.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, dan Blok 
I.A.5; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok I.B.4;  
3. SWP I.C pada Blok I.C.1. 
4. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; dan 

5. SWP I.G pada Blok I.G.1. 
e. Sub-Zona taman kelurahan terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok 

I.A.4; 
2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok I.B.3; 

3. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3; dan 
4. SWP I.F pada Blok I.F.2. 

f. Sub-Zona jalur hijau terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, 
dan I.A.5; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok 

I.B.4; 
g. Sub-Zona Badan Jalan terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.4 dan Blok I.A.5; 
2. SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; 
3. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2 dan Blok I.C.3;  

4. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; 
5. SWP I.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; dan 

6. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2. 
h. Sub-Zona Hutan Produksi yang dapat Dikonversi terdapat di: 

1. SWP I.C pada Blok I.C.3; 

2. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2;  
3. SWP I.E pada Blok I.E.2; dan 
4. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2. 

i. Sub-Zona Tanaman Pangan terdapat di  
1. SWP I.F pada Blok I.F.2; dan 

2. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 
j. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;  

2. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok I.B.4; 
3. SWP I.D pada Blok ID.2; dan 

4. SWP I.F pada Blok I.F.2. 
k. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.3;  
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2. SWP I.C pada Blok I.C.1; dan 
3. SWP I.F pada Blok I.F.2. 

l. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah terdapat di: 
1. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3; 
2. SWP I.D pada Blok I.D.1 dan Blok I.D.2;  

3. SWP I.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; 
4. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F.2; 

5. SWP I.G pada Blok I.G.1. 
m. Sub-Zona SPU Skala Kota terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.2 dan Blok I.A.3; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok I.B.4; 
3. SWP I.C pada Blok I.C.2; dan 

4. SWP I.E pada Blok I.E.1. 
n. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan terdapat di 

1. SWP I.A pada Blok I.A.2; 

2. SWP I.B pada Blok I.B.4; dan 
3. SWP I.F pada Blok I.F.2. 

o. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.2; dan 
2. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.4. 

p. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP terdapat di: 
1. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3;  
2. SWP I.E pada Blok I.E.1 dan Blok I.E.2; dan 

3. SWP I.F pada Blok I.F.1 dan Blok I.F..2. 
q. Sub-Zona Perkantoran terdapat di: 

1. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok I.A.4, dan Blok I.A.5; dan 

2. SWP I.B pada Blok I.B.2, Blok I.B.3. 
r. Sub-Zona Transportasi terdapat di: 

1. SWP I.F pada Blok I.F.2; dan 
2. SWP I.G pada Blok I.G.1 dan Blok I.G.2. 

s. Sub-Zona Pertahanan dan Keamanan terdapat di: 

1. SWP I.A pada Bok I.A.3;  
2. SWP I.B pada Blok I.B.2; dan  

3. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3. 
(4) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir tingkat tinggi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b ditetapkan sebagai 

berikut: 
a. pengelolaan daerah aliran sungai meliputi upaya konservasi 

lahan dan air serta dapat mengurangi limpasan/runoff ke 

sungai melalui pembuatan terasering, penghijauan tanaman 
keras, pembuatan saluran-saluran tanah yang dapat 

mengurangi erosi tanah yang dapat menyebabkan sedimentasi 
sungai; 

b. menetapkan elevasi banjir rencana baik dari perhitungan 

maupun dari elevasi banjir besar yang pernah terjadi;  
c. menetapkan tinggi jagaan sebagai faktor keamanan, yaitu 30-50 

(tiga puluh sampai lima puluh) cm di atas elevasi banjir rencana;  
d. lokasi evakuasi dan penampungan sementara jika terjadi 

bencana banjir; 
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e. jaringan jalan yang dapat digunakan untuk jalur akses menuju 
ke lokasi evakuasi; 

f. pengelolaan zona perumahan kepadatan tinggi dan sedang di 
daerah rawan banjir dilakukan dengan rekayasa teknis berupa 
pembuatan kolam retensi, sumur resapan, biopori, dan 

perbaikan dan pengembangan jaringan drainase yang 
berwawasan lingkungan; 

g. ketersediaan sarana peringatan dini dan rambu-rambu yang 
dibutuhkan terkait dengan peringatan dini dan evakuasi;  

h. mengurangi genangan dengan membuat sistem polder, pompa, 

waduk dan perbaikan sistem drainase, memperkecil debit banjir 
atau mengurangi puncak banjir dengan waduk retensi, banjir 

kanal, dan interkoneksi sungai. 
(5) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana gempa bumi tingkat 

tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b ditetapkan 

sebagai berikut: 
a. ketentuan bangunan tahan gempa untuk kawasan rawan 

bencana gempa bumi; 

b. ketersediaan sarana peringatan dini dan rambu-rambu yang 
dibutuhkan terkait dengan peringatan dini dan evakuasi; 

c. pembuatan jaringan jalan dengan ketentuan lebar jalan yang 
memungkinkan untuk mempermudah proses evakuasi. 

(6) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum 
dalam Lampiran VIII.2 yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Peraturan Bupati ini. 
 

Pasal 52  

(1) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 49 huruf c berupa sempadan pantai meliputi : 
a. Sub-Zona pertahanan dan keamanan terdapat di SWP I.A pada 

Blok I.A.1; dan 

b. Sub-Zona transportasi terdapat di: 
1. SWP I.A pada Blok I.A.1; dan  

2. SWP I.B pada Blok I.B.1. 

(2) Ketentuan khusus kawasan sempadan pantai sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf b ditetapkan sebagai berikut: 

a. Pemanfaatan Ruang yang diperbolehkan meliputi 
pengembangan ruang terbuka hijau, mitigasi bencana, dan 

kegiatan lainnya yang mempunyai manfaat penting untuk 
mempertahankan kelestarian fungsi lindung kawasan 
sempadan pantai; 

b. Pemanfaatan Ruang yang diperbolehkan secara terbatas dan 
bersyarat tertentu meliputi pengembangan struktur alami dan 
struktur buatan untuk mencegah bencana pesisir, penelitian 

dan pendidikan, kepentingan adat dan kearifan lokal, 
pertahanan dan keamanan, perhubungan, rentangan kabel 



40 

 

listrik dan telekomunikasi, navigasi laut dan udara, dan 
pengembangan energi terbarukan; 

c. menyediakan sistem pengelolaan sampah dan limbah agar 
tidak membuang secara langsung limbah padat, limbah cair, 
limbah gas dan limbah B3; dan 

d. tidak diperbolehkan kegiatan yang berpotensi merusak 
ekosistem pantai dan kegiatan menutup akses publik ke 

pantai. 
(3) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 

geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum 
dalam Lampiran VIII.3  yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Peraturan Bupati  ini. 
 

Paragraf  7 

Ketentuan Pelaksanaan 

Pasal 53  

(1) Ketentuan pelaksanaan merupakan aturan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan penerapan Peraturan Bupati yang terdiri atas: 

a. ketentuan variansi pemanfaatan ruang; 

b. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif; dan 

c. ketentuan penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak sesuai 

dengan PZ. 
(2) Ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a ketentuan yang memberikan kelonggaran 
untuk menyesuaikan dengan kondisi tertentu dengan tetap 
mengikuti ketentuan massa ruang yang ditetapkan dalam PZ. 

(3) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan ketentuan yang 
memberikan insentif bagi kegiatan pemanfaatan ruang yang sejalan 

dengan rencana tata ruang dan memberikan dampak positif bagi 
masyarakat, serta yang memberikan disinsentif bagi kegiatan 

pemanfaatan ruang yang tidak sejalan dengan rencana tata ruang 
dan memberikan dampak negatif bagi masyarakat. 

(4) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan untuk :  

a. meningkatkan upaya pengendalian pemanfaatan ruang dalam 
rangka mewujudkan tata ruang sesuai dengan RDTR; 

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar sejalan dengan 

RDTR; dan 
c. meningkatkan kemitraan semua pemangku kepentingan dalam 

rangka Pemanfaatan Ruang yang sejalan dengan RDTR. 
(5) Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dapat 

diberikan apabila Pemanfaatan Ruang sesuai dengan RDTR 

sehingga perlu didorong dan tetap dikendalikan pengembangannya. 
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(6) Disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

merupakan perangkat untuk mencegah dan/atau memberikan 

batasan terhadap kegiatan Pemanfaatan Ruang yang sejalan 

dengan RDTR dalam hal berpotensi melampaui daya dukung dan 

daya tampung lingkungan. 

(7) Insentif dan disinsentif diberikan dengan tetap menghormati hak 

yang telah ada terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(8) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian insentif dan 

disinsentif dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan mengacu pada Peraturan Menteri Agraria 

/BPN Nomor 21 Tahun 2021. 

(9) Ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak 

sesuai dengan Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf c untuk pemanfaatan ruang yang izinnya diterbitkan 
sebelum penetapan RDTR/peraturan zonasi, dan dapat dibuktikan 

bahwa izin tersebut diperoleh sesuai dengan prosedur yang benar. 
 

Bagian Ketiga 

Teknik Pengaturan Zonasi 

 

Pasal 54 

(1) Teknik Pengaturan Zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 

Ayat (3) huruf b meliputi bonus zoning dengan kode TPZ bonus zoning. 

(2) Teknik Pengaturan Zonasi Bonus Zoning dengan kode TPZ bonus 

zoning sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi : 

a. Sub zona perdagangan dan jasa terdapat di SWP I.A pada Blok 

I.A.2; dan  

b. Sub zona perdagangan dan jasa terdapat di SWP I.B pada Blok 

I.B.2. 

(3) Ketentuan Teknik Pengaturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri 

dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam 

Lampiran VIII.4 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Bupati ini. 
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BAB VIII  

KELEMBAGAAN 

Pasal 55  

(1) Bupati membentuk Forum Penataan Ruang dalam rangka 

penyelenggaraan penataan ruang secara partisipatif di Daerah. 

(2) Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

bertugas untuk memberikan masukan dan pertimbangan dalam 
pelaksanaan Penataan Ruang. 

(3) Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) di daerah terdiri atas perangkat daerah, instansi vertikal bidang 
pertanahan, asosiasi profesi, asosiasi akademisi, dan tokoh 

masyarakat. 
(4) Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan tata kerja 

Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan terkait koordinasi penyelenggaraan penataan 
ruang. 

 

BAB IX  

KETENTUAN TAMBAHAN 

Pasal 56 

Pemanfaatan Ruang pada Sub-Zona hutan produksi yang dapat 

dikonversi dengan kode HPK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 

tetap berlaku sampai ditetapkannya keputusan/peraturan mengenai 

perubahan peruntukan dan/atau fungsi kawasan hutan oleh Menteri 

yang menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang kehutanan. 

 

 

BAB X  

KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 57  

(1) Jangka waktu RDTR Perkotaan Tiakur adalah 20 (dua puluh) 

tahun sejak ditetapkan dalam Peraturan Bupati dan dapat 

ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam 5 (lima)  tahun; 

(2) Peninjauan Kembali RDTR dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali 

dalam periode 5 (lima) tahun apabila terjadi perubahan 

lingkungan strategis berupa: 

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan peraturan 

perundang-undangan; 

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan 

undang- undang; 

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan dengan 



43 

 

undang- undang; atau 

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis. 

(3) Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d yang berimplikasi 

pada Peninjauan Kembali Peraturan Bupati Maluku Barat Daya 

tentang RDTR Perkotaan Tiakur dapat direkomendasikan  oleh 

Forum Penataan Ruang. 

(4) Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) diterbitkan berdasarkan kriteria : 

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis

dalam peraturan perundang-undangan; 

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital 

nasional; dan/atau 

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di sekitarnya. 

(5) Peraturan Bupati Maluku Barat Daya tentang RDTR Perkotaan 

Tiakur dilengkapi dengan rencana dan album peta yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati 

ini. 

 

BAB XI  

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 58  

Pada saat berlakunya Peraturan Bupati ini mulai berlaku: 

(1) Semua pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan rencana 

tata ruang harus disesuaikan dengan rencana tata ruang melalui 

kegiatan penyesuaian pemanfaatan ruang. 

(2) Izin pemanfaatan ruang atau KKPR, berlaku ketentuan : 

a. izin pemanfaatan ruang dan KKPR yang telah dikeluarkan 

tetap berlaku sesuai dengan masa berlakunya. 

b. pemanfaatan ruang di Perkotaan Tiakur yang 

diselenggarakan tanpa izin pemanfaatan ruang atau 

kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang dan bertentangan 

dengan ketentuan Peraturan Bupati ini, akan ditertibkan dan 

disesuaikan mengacu pada Permen ATR/BPN Nomor 21 

Tahun 2021 tentang Pelaksanaan Pengendalian Pemanfaatan 

Ruang dan Pengawasan Penataan Ruang; dan 

c. izin pemanfaatan ruang yang telah habis masa berlakunya 

dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti melalui mekanisme 

penerbitan KKPR. 

 



1 

 

BAB XII  

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 59  

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.  

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Maluku 

Barat Daya.  

 

 ditetapkan di  Tiakur 
 pada Tanggal  21 Februari 2024 

       
 BUPATI MALUKU BARAT DAYA 

 

BENYAMIN THOMAS NOACH 
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PERATURAN BUPATI MALUKU BARAT DAYA

NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN TIAKUR
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PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
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Lampiran 3.8 Peta Rencana Struktur Ruang Rencana Jaringan Drainase 
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LAMPIRAN III.8
PERATURAN BUPATI MALUKU BARAT DAYA

NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN TIAKUR

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN DRAINASE

Uu SKALA : 1:12.000

A 0 03 os 12K
— al

Proyeksi -u Transverse
Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 52 S
Datum Horizontal : Datum WGS 1984
Datum Vertikal - Seoid EGM 2008
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LAMPIRAN IIL.9
PERATURAN BUPATI MALUKU BARAT DAYA

NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN TIAKUR

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN PRASARANA LAINNYA

uv SKALA : 1112000
a o3 C.6 12 Km

Proyeksi :
Uni

Ti
Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 52 S
Datum Horizontal
Datum Vertikal

! Datum WGS 1984
1 Geoid EGM 20098

DIAGRAM LOKASI

KETERANGAN :
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LAMPIRAN IV
PERATURAN BUPATI MALUKU BARAT DAYA

NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN TIAKUR

PETA RENCANA POLA RUANG
u SKALA: 112.009

« 6 o8 "9 Kmaa
Proyeksi 1 Uni Transverse
Sistem Grid Grd Geografis dan Srid UTM Zona 52 S
Oatum Horizontar — Datum WGS 1984
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LAMPIRAN V
PERATURAN BUPATI MALUKU BARAT DAYA
NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN
TIAKUR

TABEL INDIKASI PROGRAM PEMANFAATAN RUANG PRIORITAS

PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUANG

TP-3TP.2
PROGRAM UTAMA LOKASI Perangkat Ducrah Perangkat Dncrah

1 yang Kabupaten yang 1 2 2 4 5 2030-
membidangi

2:1

al

Mr E. Pusat Peta 1

(PLA pada Blok
LAS

Sinkronisasi Calam rang
Periyeihaar Prasarana, Sarana, dar Utihtas
Umum Perumahan

pada BlokLAS
APBD
Kabupaten

1.1.2 | Penataan Bangunan dan Lingkungan SWP LA pada Blok APBD Peker'aan Umum,
LA.S Kabupaten Perumahan dan Kawasar

Permukiman
1.3 F 1 dan Li 1 SWP LA pada Blok APBD Pekerraan Umum,

LA.S Kabupaten Perumahan dan Kawasan
. aa Permukisan

114 Supertisi Pe » dan 1
Lk

SWP LA pada Blok APBD Pekerjaan Umum,
LAS Kabuparen Perumahan dan Kawasan

Permukitan
2 Gan Utilitas Umum (PSU)

Tam,
iban Kawnsan

Permukiman

Pengembara LAS Kabupateti

2.12 Penyediaan Prasarana. Sarana, dan Utilitas SWP LA pada Blok APBD Pekersaan Umum.
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi LAS Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Hunian Permukiman

21.9 Perbaikan Prasarana. Sarana. dan Utilitas SWP LA pada Blok APBD Pekerjaan Umum.
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi LAS Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Hurniar Permukircan

214 | Op Idan i SWP LA pada Blok APBD Pekerjaan Umum,
Sarana, dan Utilitas Umum di Penimahan LA.S Kabupaten Perumahan dan Kawasan

Perakitan
2.1.5 Kerja Sama Penyediaan Pengeclo'aan PSU SWP LA pada Blok APBD Pekeraan Umum,

Perumahan LA.S Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Periakinati

21.6 | Ventikasi dan han PSU Perumahan dan | SWP LA pada Wlok APBD Pekeraar Umum,

j Sub Pusat



 

 
 
 
 
 

Kementerian / Tr

no PROGRAM UTAMA Lokasi SUMBER Lembaga yang Perangkat Daerah P.
kat Daorah

TP: i

IP-3
TP-3 TP-4 TP-6:

PENDANAAN teny Provinsi yang Kabupaten yang 4 3 2030- 20as-

Lil Penyusuan Rencana dan Teknis Penataan SWPI.E pada Blok APBD - Pereyaa Umum.
Bangunar dan Lingkungan LE. Kabupaten Penimanan dan awasan

H Pertuakitnan
1.12 ' F

B dan Lini SWP LE pada Blok APBD Pekerjaan Umum.
LE.1 Kabupaten Penunanan dan Kawasan

: Permukimar:
113 Pe B dan Li SWP LE pada Blok APBD - - Pekerjaan Umum.

LEA Kahupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman

1.1.4 Supertisi Pe
B SWP LE pada Blok APBD - - Pekerjaan Imum.

LE Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Dertisakitnar

2 z dan Utilitas Umum (P3U)

Permukimar

2121 nkror:sasi 6 E pada Blok APBD - -
1 1

Penyeliaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Kabupaten Perumahan dari Kawasan
Umum Perumahan Permukiman

312 Penyes jaan Prasarana, Sarana, dan Unlitas SWP 1.E pada Blak APD - - Pekerjaan Imum,
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi LE.l Kabupaten Perumahan dan Kawasan

—...,.Hurnan NN Ta . NN 0. .. La .. Permukimar ——0

A3 Perbaikan Prasarana, Sarana, dar Utilitas SWP 1.E pada Blok APBD - - Pekerjaan Imum.
Umum di Perumahan untuk Merunjang Fungsi DonE.i Kabupaten Perutmtan ilati Kawasan
Human Permukimar

2.14 Operasional dan Pemeliharaan Prasarana, SWP LE pada Blok APBD - : Pekerjaan Umuta,
Sarana. dan Lrilitas Umum di Perumahan LEAI Kabupaten Perumahan dan kawasan

Permuktinan
21 - Kerja Sama Perri dari Permel Saar Sl PSP pada Riuk Apa Pemetaan tanar

| — “7

Perumahan LE.l Kabupaten Perumahan dan Kawasan
an Do. ho... PEN TN 0. | 0. PE TN 0. EN Permukiman | EN | al“
Verifikasi dan F

han dari | SWP .£ pada Blok APBD - Pekerjaan Umum.
Petigerribar, LE Kabupaten Pernutnatian dat Kawasati

samba : Sinl&

Umum Perumahan

Ke kronisasi dala
Penyediaan Prasarana. Sarara, dan Utilitas

kn Kka

4 Umum (PSU)

“SWP1.B pada Blok
LB.2

LIA , APN Pekerjaan Gitaran
Bangunan dan Lingkunpran Kabupaten Perumahan dan Kawasan

, Permukiman
112 P an dar 1 SWP LB pada Blok Pekerjaan Umum.

I.B.2 Kabupaten Perurnatai dari Kawasan
Permukiman

11.3 Perngawasar Bangunan dan Lingkungan SWP1.B pada Blok APBD - Pekerjaan Umum,
LB.2 Kabuparen Perumahan dan Kawasan

Permukiman
11.4? Supenasi Penataan Bangunan dan Tangkungan SWP1.B pada Blok APARD

- - Pekerjaan Umurri,
LB.2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan

Permukiman

Prkei Lin .

Perumahan dan Kawasan
Permukiman

. Hunian

2.1.2 Penyediaan Prasarana, Sarana. dan Utilitas SWP1.B pada Blok APBD - - Pekerjaan Umum.
Umum di Perimahan untuk Menunjang Fungsi LB.2 Kabuparen Perumanan dan kawasan
Hinata Bertakitnar:

213 Perteukan Prasarana. Sarana, dan Utilitas SWPI.B pada Blok APBD Pekerjaan Umum,
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi | I.B.2 Kabuparen Penunahan dan Kawasan

Permukiman



 

 
 

Kementerian /
Lembaga yang Perangkat Daerah

Meny yangUrusanPe
Kabupaten yang
mem

Pemeliharaan Rutin Jalan Kolektor Kuas Jalan Yialais -
We yang rnetititas
Oi SWP LA. SWPI.C,
SWP LP, dan SWP

|

LG

Pekerjaan Umum
Periatrishiati Rakyat

2 Uperasiczal Car Pemelharaar Prasarana. SWP 1.2 pada Blok APBD Pekerjaan L .

Sarana. dan Utilitas Umum di Perumahan 1LB.2 Kabupaten Permahar Jan Kawasan

. . .
Permukiman

21.5 Kerja Sama Penyediaan, Pengelolaan PSU SWP LB pada Blok APBD - - Pekerjaan Umum,
Perutuaham La. Kabupaten Perumahan dat Kawasan

Permukiman
BAK Verifikasi dan Penyerahan PSU Peninahan dai SWP LB pada Blok APBD - - Pekerjaan Umum,

Pengembang 1B.2 Kabupaten Perumaha n Kawasan
Permukiman

8 R Tn

a Per R Jari Traasportasi
1 Program Penyelenggaraan Jalan

Rekabilitasi Jajan Kolektor Primer i Ruas Jalan Tiakur -

Weet vang melintas
di SMP LA, SWP LC,
SWP LF. dan SWP
LG

APBN Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Peleharan Jalan Kolektor Primer 3 meri
standar

Ruas Jalan Tiaktt -
Wecet vang melintas
Gi SWP LA. SWP1L.C.
SWPL.F, dan SWP

|

LG

APBN Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

114 Pemeliharaan Berkala Jalan Kolektor Primer 1 Ruas Jalan Tiakur -
Wear yang melintas
di SWP LA, SWP LC,

|

SWP I.F, dan SWP
LG

APBN Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyar

Na -—.....

Pengembangan Jarlagan



 

 
 
 
 
 
 

Komentorian /
— " “597p TP-2 ! !

10 PROGRAM UTAMA Lokasi SUMBER Lembaga yang Perangkat Daerah
Pe

Daerah P TP3 TP4 TPS,
PENDANAAN g

insi yang Kabupaten yang x 1 1 2 3 4 s 2030- 2035- 2040:
Urusan Pemerintahan membidangi u sing 5 si.z025

|
2026

|
2027

|
2028 | 2025 |

2034
|

2028

Peran Pemeliharaan Rutin Jalan Kolektor Pnmer 1 APBD Provinsi Pekerjaan Umuxz

Gi SWP
LA,
SWP LB.

SWP LC. SWPI.D
dan SWP 1G

1.2.2 Rehabilitasi Jalan Kolektor Primer 1 | Jalan kolektor APBD Provinsi Pekerjaan Umum
| ptner yank snelintax
di SWP LA. SWP1.B,
SWP LC. SWPILD
dan SWPI.G

1.2.3 Pelebaran Jalan Kolektor Primer i menyju Jalan kolektor APBD Provinsi - Pekerjaan Umux -

standar primer vang melintas
di SWP LA. SWP LB,
SWPLC. SWPL.D
dan SWPI.G

124 Pemeliharaan Berkala Jatan Kolektor Primer 1
1
Jalan kolektor APBD Provinsi - Pekerjaan Umur - - -

| primer yarg melintas
di SWP LA, SWP LB,
SWPL.C. SWPLD
Gan SWP1.G

Pemeliharaan Rutin Jalan kolektor Sekunder Jalan r APBD - - Pekerjaan Umum -
Ssckuder yang Kabupaten

|

melintas di SWPLA,
SWP LB. SWPLC.,
SWP LE, SWP LP,
dan SWPI.G

13.2 Rehnbikitasi Jalan Kolektor Sekunder
|

Jalan kolcktor APBD Pekerjaan Umum
|

sekuder yang Kabupaten
mehritas di SWP LA,
SWP LB. SWPIL.C,
SWPLE, SWPLF,
dan SWP LG

1.3.3 Peleharan .jalan Kolektor Sekunder menuju Jalan kolektor APBD - - Pekerjaan Umum -

standar sekuder yang Kabupaten
melintas di SWP LA.
SWP LE, SWP LC,
SWP LE. SWP LP,
dan SWPI1.G

12.4 Pemeliharaan Berkala Jalan Kolektor
|

Jalan APBD - - Pekerjaan Umum
sekuder yang Kabupaten

' melintas di SP LA,
SWP LB. SWPLC,
SWP LE. SWP LP.
dan SWPI1.G



 

 
 

 
 
 

 

Ro

LA araan Rutin Jalar Lokal Primer Seda APED tag
:

PROGRAM UTAMA

Peman Ar ari
Jalan Kewetangan Kaban /

aluasi Penyelenggaraan
Kota dan Desa

alan ke
sekuder yani
melintas di SWP LA,
SWP LB. SWPLC,
SWPl SWP LE.

yang meluas di
SWP LA, SWP .B.
SWP LC, SWP LD,
SWP LE. SWPLF,
dan SUPILG

SUMBER
PENDANAAN

APBD
Kabupten

kabupaten

Kementerian /
Lembaga yang

2

Pormerintuham .

yang
Dacrah

Kabupaten yang
-1 TP-2

Pemangku TPi 1 2 3

2026

TP-3
2030-

TPA
2035-
2039

14.2 Rehabilitasi Jalan Lokal Primer Jalan lokal primer
yang melintas di
SWPLA SWP IA,
SWP LC. SWPL.D,
SWP LE, SWPIL.F,
dan SWP LG

APED
Kabupaten

Pekeyaan Umum

Pelebaran Jalan Lokal Primermenuju standar Jalan lokai primer
yana melintas di
SWP LA. SVPI.B,
SWP LC. SWPLD,
SWP LE. SWP L.F.
dan SWP LG

APBD
Kabupaten

Pekenaan Umum

144 Pemeliharaan Berkala Jalan Lokal Primer Jalan lokal primer
yang melintas di
SWP LA SWP LB,
SWPL.C. SWPL.D,
SWP LE. SWP LP.
dan SWPIL.G

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum

14.5 Rekonstruksi Jalan Lokal Primer Tatan tokal rame
yang mehntas di
SWP LA. SWP LB.
SMP LC, SWEP LD.
SWP LE, SWP1.F,
dan SWP1.G

APBD
Kabupaten

Pekenaan Umum

14.8 F yan dan kval Penny
Jalan Kewenangan Kabupaten: Kota dan Dcsa

Pem raraan Kitin Jalar Lingkur.gan
Sekuider

Jalan lokal primer
di

APBD
pg

yang 3
SWP LA, SWVP1.B,
SWPIL.C, SWPL.D,
SWP LE. SWP LP,
dan SWP LG

dalan hrgkungan
Rehiamiler yasin
melintas d: SWP LA.
SWP LB, SWP LC.
SWP LD, SWP LE,
SWP LK, lan SWP
LG

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum

Pekeraan mum



 

 
 
 

SUMBER Daerah
PENDANAAN y

insi Kabupatca yang
membidangi

LA. Rehabilitasi Lalan Lingkungan Sekunder i

Tungan APBD - - Pereraar. nyam -

yag Kabupaten
melintas di SWP LA,
SWP Lb. SWP LC,
SWP LD, SWP LE,
SWPIL.F. dan SWP
LG

149 | Peleb Jalan
Ling Irunder menuju | Jalar lingkungan APBD : : Pekeraan Umu

—- —— —— Aa IA ——

standar sekunder yarig Kabupaten
melintas di SWP LA,
SWPLB. SWP LC.
SWP LD, SWP LE,
SWPL.F. dan SWP
IG

144 | Pemeliharaan Berkala Jajan Lingkungan
Sekunder

APBD Pekeraan Umum
Kabupaten

SWPLB, SWPLC,
SWPI1.D. SWP..E.
SWPL.F, dan SWP
7LG

14.5 | Rekonstruksi Jalan Lingkungan Sekunder Jalar lingkungan APBD - - Pekerjaan Umum -
sekunder yang Kabupaten
Inelintan di SWP LA,
SWPI1.B. SWPL.C,
SWP LD, SWP LE,
SWP1.F, dan SWP
3G

1.4.6 Pemantauan dan kvaluasi Penyelenggaraan Jalan lingkungan APBD - - Pekesaan Umum -
Jalan Kewenangan Kabupaten, Kota dan Desa sexunder yang Kabupaten

melintas di SWP LA,
SWP LE SWP LC,
SWPIL.D, SWP LE,
SWP L.F. dan SWP
LG

2 Program Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ)
pastor Ahem HaNS

ercana Hembarngunan lerminal WP IL.B pada dlok A23 Perhubungan
Latapang Tipe C Ln.2 Kabupaten

21.2 Pembangunan Terminal Perimpang Tipe C SWPI.B pada Blok APBD - - Perhubungan
yang dilengkap: Fasilitas Utama dan Fasilitas LB.2 Kabupaten
Penunjang

213 Peningkatan Kapasitas Kompetensi SDM SWP I.B pada Blok APBD - - Perhubungan -
Pengelola Terminal Penumpang Tipe C LI? Kabupaten

214 Rehabilitasi dan Peracliharaan Terminal Tipe C SWP LB pada Blok APED Perhubungan
Fasilitas Utama dan Penunjang 1B.2 Kabupaten

2.2.1 Pemeliharaan Rutin Jembaran SWP LA pada Blok APBD - - Pekeraar Umam -
LA Kabupaten

Bah Rehabilitasi jembatan SWP LA pada Hlok APBI - - Pekeraan Umum -
LA.2 Kabupaten



 

 
 
 

! Kementerian / |

M

!
|TP-1 TP-2 i .

10 PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat Daerah | Pemangka |
Tp.3 T4 | TPS

PENDANAAN y Provinsi yang Kabupaten yang |

'Kepenti a 4 2 3 9 s 2030- | 2035. | 2
1" p $ 3 3 4 Laiana pemaanr: i 20 . zoar | 2025 | 2020 |

2034
|

2039

2.3 Pemeliharaan berkala Jembatar SWP LA pada Hlok ?3D - - Pereraan JAM -
LA Kabugatera

2d Pemkangunan Prasarana Jalan di Jalan « SWPLA pada APD Perhubungar
r T T

Kahupareri (Halte Bks LA.2, Dok Kabupaten
LA,3, dan Blok
LAS

e SWP LB pada
Blok 1.8.2, Blok
13.3. dan Blok
13.4

& SWP ELF pada
Bkk I.F.I

2.3.2 | Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Jalan |e SWP LA pada APBD Perhubungan
iHaltei Bk LA2. LAI. Kabupaten

dan LA.5
&@ SWP LB pada

Bhk LB.2. Blok
13.3, dan Blok
LHA

e SWPLF pada
Bk LE.

3 Progr Peny gyaraan Penyeb

3.1 eliharaan Ikat Pelabuhan Penyeherargan telabuhan APBN Perkubungan - - -
las Periyebernanyati Mua

di SWP LB pada Elok
IBI

4 Program Penyeienggaraan Peiabuhan Perikusan

P2? Tiakur di SWP Kelautan dan
LB pada B.ok :.B.I Perikanan

|

4.1.2 | Pemeliharaan Rutin Pangkalan Pendaratan PPI Tiakur di SWP APBN Kelautan dan -
|

- - r — — TT T “T

ikan LH pads Sok LILI Perikanan

R 7a Per Encrgi
Program Penyelenggaraan Jaringan Energi

PLTD Moadi SWPTungkatar. kapasitas peri 3 - - .

LD pada Blok 1.D.2
|

dari sarana pendukung

SP "PLB,
SMP LC SWPI.D,
SWPI.E. SWP LP,
dan SW LG

1.2.2 Pengembangan Jaringan Saluran Udara SWP LA SWP LB, APBN - - - PT. PLN
Tegangan Menengah (SUTM) SWPI.C, SWP LD,

SWPLE.SWPL.F,
dan SWP LG

1.2.3 Pemeliharaan Rutin Saluran Udara Tegangan SWP LA. SWP1.B, APBN - - PT. PLN
Rendah (SUTRI SWPI.C, SWPLD,

SWPT1.E, SWP L.F,
dan SWPI.C

Pengerabangan



  

No

1.2.4

13.1

PROGRAM UTAMA

Pengembangan Jaringan Saluran Udara
Tegangan Rendah (SUTR)

Pembangunan Gardu Induk

LOKASI

SWP LA, SWP LB,
SWPL.C, SWP LD,
SWP LE, SWP LF,
dan SWP LG

SWP I.B pada Blok
LB.4

SUMBER
PENDANAAN

APBN

APBN

Kementerian /
Lembaga yang Perangkat Daerah

Menyelengg
Urusan

i nyang
Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

Pemangku
K :

TP-1 TP-2

PT. PLN

PT. PLN

2026 2027 2028 2029

TP-3
2030-
2034

TP-4 TP-S
2035- 20:
2039 2

1.3.2 Pembangunan Gardu Hubung SWP I.B pada Blok
LB.4

APBN PT. PLN

1.3.3 Pemeliharaan Rutin Gardu Distribusi »# SWPLA pada
Blok LA.2, LA.3,
Blok LA.4, dan
Blok I.A.S
SWPI.B pada
Blok LB.1, Blok
1B.2, Blok I.B.3,
dan Blok I.B.4
SWPI.C pada
Blok LC.1, Blok
1.C.2 dan Blok
1.C.3
SWP I.D pada
Blok 1.D.1
SWPI.E pada
Blok 1.E.1
SWPIL.F pada
Blok 1.F.2

@ SWPI.G pada
Blok 1.G.1 dan
Blok .G.2

APBN PT. PLN

1.3.4 Pembangunan Gardu Distribusi @ SWPLA pada
Blok LA.2, Blok
LA.4, dan Blok
LA.S

@ SWPI.B pada
Blok LB.1, Blok
1B.2, Blok I.B.3,
dan Blok I.B.4

@ SWPI.C pada
Blok LC.1 dan
Blok 1.C.2

»# SWPL.D pada
Blok 1.D.1

APBN PT. PLN

SWP
SWPI.C, SWP LD,
SWP L.F, dan SWP
LG

APBN dan
APBD
Kabupaten

Komunikasi, Informatika,
Statistik, dan Persandian

PT. Telkom

1.1.2 Pembangunan Telepon Fixed Line SWP LA, SWP I.B,
SWPI.C, SWP LD,
SWP LE, SWP LF
dan SWP LG

APBN dan
APBD
Kabupaten

Komunikasi, Informatika,
Statistik, dan Persandian

PT. Telkom

Pembangunan Stasiun Telepon Otomat (STO) SWPI.B pada Blok
LB.2

APBN dan
APBD
Kabupaten

Komunikasi, Informatika,
Statistik, dan Persandian

PT. Telkom

Pembangunan Rumah Kabel SWP LA pada Blok
LA.2

APBN dan
APBD
Kabupaten

Komunikasi, Informatika,
Statistik, dan Persandian

PT. Telkom



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SMP LB pada Blok
13.2

Kementerian /
L yang

Urusan Pemarintahan

Perangkat Daerah
Kabupaten yang

Pembangunan Kotak Pembagi 0 SWPLA pnda

Blok 31, Blok
18.2. Blok1B.3.
dan Biok LB.4

. SWP LC pada
lok 1, Blak
LC.2, dan Biok
LC.3

& SWPLD pada
Bluk 5.D.T1, dari

2

Kabupaten

Kemunikasi. Informatika.
Statistik. dan Persandian

PT. Telkom

1.6 Pembangunan Pusat Otomasi Sambungan
Telespaori

Perubanguran Inirastraktur Jaringan Mikro .
Digital

A4 dan
&. SWPLB pada

Blok :.B.1, Blok
13.2, Hok 18.3,
dan Blok LB.

e SWPL.C pada
Blok LC.1. Blok
LC.» dan Blok
LC.3

« SWPLD pada
Blok 1.0.2

G.2

APBN dan
APBN
Kabur

PT. Te.kor.

Komunikasi. Informatika.
Stahshk, dan Persandian

PT, Telkom

PT, Telkom

Pengembangan Stasiun Transisi (Sistem
—t

araan Rutin
iMcnara BTSI

angan Bergerak seluler

SWPLI pada Nok
LAz2N

SW A pada Blox
LA.2 dan Blck LA.S

APBN

APBN, Swasta

Komunikasi dan

AtrMinum
Sistem Penyediu Air Minum

aringan Jaringan
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Kementerian / '

TP.1 TP.2 T
Ko PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER Lembaga yong

1 Dacrah Pemangku 1 1 3 3 & s TP-3 TP4 TP-S
PENDANAAN Meny k Provinsi yang Kabupaton yang Kop 2030- 2036- 5

Vu i idungi

membidangi Lainnya z028 | 2025 | 2026s | 2027 | 2028 | 2025 | 2034 | 2039
|

2943
. di Bidang & |

1. "PenyimpananSementara Limbah H3. - 0 - 22—.—.—....u2.1.1 Pengaraar. sarana Gan powarana peci . - APBD - Lingkungan Hap Lirgkungan Hidup -

sementara timbakh B3 Provinsi, APBD
» SWPLB pada Kabupaten

Blok :.B.4 .
21.2 Pemehharaan sarana dan prasarana 0 SWI LA pada APBD Provinsi, - Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup -

penyitngaran sernentana limbah B3 Blok LA. APBD
Kabuparen

Lingkungan Hi Lingkungan Ihdup -
Keren at ar BA $

rangka Pengangkutan, Pemanfaatan, e SWPL.B pada Kabupaten
Pe

lah dan/atau F
b Blok B4

22.2
PVv

sarana dan p e SWPLA pada APBD Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup
limbah B3 Blok 14.2 Provinsi, APBD

0 SWPLB pada Kabupaten
Blok 1.B4

223 Pemeliharaan sarana dan prasarana . APBD Liagkungan Hidup Lingkungan Hidup
pengumpulan limbah B3 Provinsi, APBD

. Kabupaten

1 Sistem

Il Peningkatan TPS . APED - Pekerasar Umum. Kawasar Swasta
Kabupaten. Permukiman dan

Blok LA4 CSR Perumahan
0 SWPLN Alok

1.B.2 dan Blok
1B.4

0 SWP LC pada
Blok 1€L.1 dan
Bluk .C.2

0 SWPLF pada
Blok :.F.2

11.2 Optimalisasi TPS . SWPI APBD - Pekenaan Umum, Kawasan Swasta
Blok: Kabupaten. Permukiman dan
8lok 4 CSR Perumahan

e SWPLB Biek
1.B.2 Gan Bok
B4

.

11.3 Penyediaan Sarana dan Prasarana TPS 0 SWPLA Blok APBD Pekerjaan Umum. Kawasan Swasta
LA3 dan LA. Kabupaten, Permukiman dan

e SWPLB pada SR Peruriahan

SWP LF pada
Blok LF.2



 

 
 
 
 

SWP IL. dan SWP
1G

Provinsi. APBD
Kabupaten

|

Permukiman dan

11.2 Operasi Jan Pemeliharaan Sistem Dreunase SWPIA. SUPLB. APBD Provinsi Pekeraan Uimum, Pekerjaan Ummu. Kawasan
F sh D , SUPLC. SWPLD. APBD Kawasan Permumas dan

SWP LE. dan SWP Kabupaten Permukiman dan Penxtahan
LG Perumahan

11.9 Operasi dan Pemeliharaan Sistem Drainase SWP1A SYPLB. APBD Provinsi. - Pekeraan Imum. Pekeryaan Ummu Kawasan
Park : Drai Tereieri SWPLE SMP, APBD Kawasan Permurrar dan

SWPLF. dan SWP Kabupaten Pemukiman dan Perumahan
1G Pes

114 Operass dan Perrelihaaan Sister Dramiase SWP1A. SWP LB. APBD Provinsi, - Pekeraan Urnurrt, Pekenyaat Uus. Kamagati
Perkotaar wanrgar Drainase Lokal) SWPIC SWPID, APBD

Kabupaten
Permuccas dan

Pernahkan

3D
kabupaten

1s:
SWPLF das SWP

APBN. APBD
Kabupaten Ketert

Perlindungan
Masyarakat

Perirdungaa Masyarakat



 

 
 
 
 

xo PROGRAM UTAMA

LE Gan SWA LG,
dan
jalan kisal printer
yarg melintas di
SWP LA SW LH,

SWP LC, SWP LD,
dan SWPL.£,

SUMBER
PENDANAAN

Kementerian /
Lembaga yang Perangkat Daerah

y yang
UrusanF

Perangkat Daerah TP-3 TPA
5 2030-

2026

P tan K. itas K
Pencegahan dan Kesiapsiagaan (tempat
evakuasi: titik kumpul

Untuk Gedung
Serbaguna Tiakur
di SW? LB pada
Blok 1.B.3:
Kampus PSDKU
Maluku Barat
Daya di SWP LE
pada Blok LE.i:
Kanter Hrimob
KMBI 5 Moa ii
SWP LC gas
Blok :

Rumah Sakit
Umum Daerah
Tiakur di SWP LA
pada ISlok LA.2:
SD Nekeri Tiakur
di SWP LA pada
Biok 2. dan
SMP Neker
Tiakur di SWP LA
pada Blok LA.2.

APBN. APBD
Kabupaten

Kerenteraman dan
Ketertibar Umum serta

Perlindungan
Masyarakat

Ketenteraman dan
Ketertiban Umum serta
Perlindungan Masyarakat

Pengendalian Operasi dan Penyediaan Sarana
Prasarara Kesiapsiagnan terhadap Bercana
(tempat evakuasi: tiik kurzpulj

Gedung
Sertmguna Tiakur
di SWP LB pada
Hok 1.3.3:
Katup PSDKU
Malaku Barat
Daya di SWP LE
pada Blok LE.1:
Karitor Brimob
KMBI : Moa di
SWPI.C gada
Blok .C.2:
Ruamak Sakit

Tiakur di SWP LA
pada Blok LA.2:
SD Negeri Tiakur

A

Tiakur di SWP LA
pada Bok 4.2.

APBN, API)
Kabupaten

Ketenteraman dan
Ketertitar: Umum serta

Perlindungan
Masyarakat

Ketenteraman dan
Ketertibati Uraum serta
Perlindungan Masyarakat

Barana dan Utilitas Umum (PSU)Program Peningkatan



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

rKementerian / TP.1 TP.2 k

no PROGRAM UTAMA Lokasi SUMBER
L yang P' kat

Daerah Perangkat Daerah a , 1 1 5 3 3 8 TP-3 TP-4 TP-S.

v T4 u Provinsi yang Kabupaten yang 2030, 2085, 20Tenan
San Lainnya 20242 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

Gi Bidang L 4

Ao) Peneelolaandan —.. om» -
21 Pembangunan j «ruas rar APBD Pereraan Umuzi. Kawasan

Wee: malintasi di Kabupaten Permukiman dan

Pembangunan jaringan pejalan kaki

SWP LC dar SWP
LG
jalankolektorprirnet yang
melintas di
LA, SWP LB. SWP
LC, dan SWP LD.
dan SWP LG: dan
jalan kolektor
sekunder yang
tnelititax di SWP
LA dan SWP LC.

jalan zkter
sekuader yang
melintas di SWP
LA dan SWP LB:
dan
jalan lokal primer
yang melintas di
SWP LA dar SWP
Lc.

APBN, APBD
Provins, APBD
Kabupaten

Pekeraan Umum dan
Perumahan Rakva:

Pekerjaan L
Kawasan

Permukiman dan
Perumahan

Perumahan

Air (SDA)

ipcnahan longsori Provinsi, APBD
Kabupaten

3.1.1 Mmbarpuran | AS Pekerjaan Uritam Pekegaan Utnumi Pekerjaan Umum
SWPI.G a51 APBD

Kabupaten

3.1.2 | Pembangunan Scawall dan Bangunan SWPLA. SWP LB, APBN, APBD Pekerjaan Umum Pekerjaan Umum Pekerjaan Umum
Pengaman Pantai Lainnya SWPI1.G Provinai. APBD

Kabupaten

24.3 |Operasi dan Pe
ir

FS SWP LA, SWP LB. APBN, APBD Pekerjaan Umum “Pekerjaan Umum Pekerjaan Umum -
dar Bangunari Pengarnani Partai Lainnya SWP1.G Provirisi, APBD

Kabupaten

31.4 Peningkatan Seawali dan Hangunan Pengaman SWP LA, SWP LI, APBN, APD Pekerjaan Umum Pekenaan Umum Pekerjaan Umum - —

Pantai Larnya SWP1.G Provinsi, APBD
Kabupaten

3.1.5 | Rehabilitasi Seawatl dan Batiguten Penggatrati SWP LA. SWP LB, APBN, APAD Pekerjaan Urat Pekegaan Utmimi Pekerti -
Pantai Lainnya SWP1.G Provinsi. APBD

Kabupaten

2.1.6 | Pemb P Tebing SWP1.C dan SWPL.F Pekerjaan Umum Pekerjaan Umum Pekerjaan Umum -
(penahan longsori

Kabupaten

9.1.7 Rehabilitasi Bangunan Perkuaran Tebing SWP1L.C dan SWPLF | APBN, APBD Pekerjaan Umum Pekerjaan Umum Pekerjaan Umum -



 

 
 
 
 
 

Kementerian / TP-1 TP.2
Ko PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER Lembaga yang Perangkat Dacrah Perangkat Ducrah Pemangku 1 3 TP-3 TP-4 TP-8

PENDANAAN P
i yang Kabupaton yang 2030- | 2095- £

1 i i
membidangi 2027 2094 2039 2

SA. | Peningkatan Bangunan Perkuatan Tebing SKP LC dan SWP LP APUN, APU Pekeraar Umum Pekerjaan Umum Pekemaan Unum -
Iperahan longsari Provinsi, APBD

Kabupaten

n PERWUJUDAN RENCANA POLA RUANG

|

A Perwujudan Zona Lindung
|- uj Zona

1

1 di Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau

Pa da Ip
Il Sabat Trnver Taman? Peruutusani APRN, APAD Pekerjaan Usut dam Pekerjaan Us

Pemanfaatan Tanah Wrayah Pesisir Kabupaten Penataan Ruang Penataan Ruang. LB pada
Hok B1. SWPI.G yaaa

LG. dan
2

1.1.2 Idenufikasi. Inventarisasi, Pengelolaan APBN. APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum dan
Sempadan Pantai Kabupaten Penaraan Ruang Penataan Ruang

Koordinasi Telenis PN eerNaTanal: diWilayah
kabupaten

Korisultan: PulKn ikkeneAma emba guanan dan
Penetapan Lokasi Pengadaan Tanah untuk
Kepentingan Umum di tingkat kabupaten

ProgramPengadaan
Tanah untuk Kepentingan

APBN.APBD
Kabupaten

Kabupaten

Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

Penataan Ruang

Pekerjaan u m dan
Penataan Ruang

ya 1 dan -

Penataan Ruang

Perwujudan Zona Ruang Terbuka Hijau

Ea Das pat
Pereelolaan Rum TT aka

Faa IRTAI Riritba APBD Lirgkunggati Hidup
Kota Kabupaten

1.1.2 Pengelolaan Sarana dan Prasarana . APBD - - Lingkungan Hidup -

Kabupaten

Peneselolaan Ruang Terbuka Byau (RTH) Taman
kota

APED
Kabupaten

Lingkungan Hidup



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kementerian / Tt Tr
T

SUMBER L .

No PROGRAM UTAMA LOKASI yang ? Prerah Perangkat Daerah P TP3 T4 TP-5.
PENDANAAN Menyelenggarakan Provinsi yang Kabupaten yaag K i 1 1 2 3 4

K3 2030. | 20365- 2 N

Urusan Pemerintahan
|

ine . Kana Ieinnya 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 |
2038

|
2039

lok 0.2

12.2 |
lol Saranadan F SWP LA pada APBD Lingkungan Hidup

Bls LA.i Kabupaten
SWP LB pada
Blok LB.1 dan
Bk 1.B.3
SWPIL.C pada
Btok LC. dan

SWP LDpada
Blsx 1.0.1 dan
Blok 122

13.1 Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau RTHI Tara 6 SWPLA pada APBD Lu.gkurgran Hklup
Kecamatan Blok LA.2, ilok Kabupaten

1 Btok LA.4,
Bk LAS
SWP I.B pada
Blok LH.1, Blok
12.2. 20k18.3.
gan Blok LB.4

0 SWP LC pada
Bk LC.1, Blok
1.C.2, dan Blok
LC.3
SWP LF pada
Bk LF.1 dan
Blox LF.2
SWP 1.G pada
Bix 1.6.2

132 | F
1 Sarana dan F « SWPLA pada APBD - Lingkungan Hidup

Bk 4.2, Blok Kabupaten
LA.3, Hok LA,
Blok LA.5
SWP LB pada
Blok LP.1, Blak
18.2. Bok 1B.3,
dan Bok LB.4

« SWP1.C pada
Pr L.C.I. Blok
LC.2. dan Blok

85

Blok LF.1 dan
Blok LE?
SWP 1.G pada
Bisxl,



 

 
 

Kemsateriaa| Nana
—

TP Nan t-3
Na Nanga

no PROGRAM UTAMA Lo SUMDER Lambagu yang Pernaghat Dawrah Pernngisi Daerah Pemangku |
— PL — Lang — Tn3 TPA TP.s

PENDANAAN Menyukaggurakan Provinsi yang Kabupaten yang
«

ingi , 1 2 3 4 s 2030 255

Yresan
2

—miitangi Lelaaya avas | a28 | 2028 | 2027 | 2028 2020 | 7030 | 2000 |
ra Peng ar ana CertaninTeja RTA Barpas Daot pa aa Bra ar

Kelurahan Kabupaten

. :

Bos 31. BhsLA. 1an Hbok
IS:

0 Sa? pada
Ma 1 Rina
PO dan Bek
14

0 SAT F janda
Bis: |. | .L l . L L . 0

14) Pengri:lasr, Satar dari Prasatatin 0 NATA gni APAn Let ahuuraat Halu
Bisa! AM. Bka Kabupaten
TAL Bila d
dar PLAT

« SAP: Bada
Bem. Bio
tot. ari Hiho
ISI

& Sa. pada
Be Ata
IC. Jan Bpk
ZCI

0 SAT nada

@ safara Yaa 1
Bara an katiipaten
PA tar Bh
TA.

€ Sui Ipa
Ba D0 dar
Bix: B3

@ Suf.C pada

gg kabupaten
Dengekoaat Sarana dat Prasarana taBkk APBN - Laras unaar rig T fr '

ipaten

aimam

APBD
KabupateriBa Bin

SAI BERINI,
Bk. A4 Blok
ta

€ SUP. Bala
kia 191 thing

Mora HA
.

. 2.
-.€.

Cc

. 5

.



 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No PROGRAM UTAMA

Pengelolaan Sarana dan Prasarana

LOKASI

SWP LA pada
Blok LA.1, Blok
1A.2, Blok LA.3,
Blok I.A.4, Blok
LAS
SWP I.B pada
Blok I.B.1, Blok
1.B.2, Blok I.B.3,
Blok LB.4
SWPI.C pada
Blok I.C.1 dan
Blok I.C.2

@ SWPI.D pada
Blok LD.1 dan
Blok I.D.2

@ SWPI.G pada
Blok G.1

SUMBER
PENDANAAN

APBD
Kabupaten

Kementerian /
Lembaga yang Perangkat Daerah

Menyelengg
Urusan

i nyang
Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

Lingkungan Hidup

TP-1 TP-2
Pemangku
Kepenti 1 1 2 3 4 5

Lainnya 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

TP-3
2030-
2034

TP-4
2035-
2039

TP-S
20:

Perwujudan Zona Badan Air
Program Pengelolaan Sumberdaya Air (SDA)

1.1.1 | Normalisasi/Restorasi Sungai SWPI.G Blok1.G.1 APBN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan -

Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
Kabupaten Permukiman dan Perumahan

Perumahan
1.1.2 | Operasi dan Pemeliharaan Sungai SWPI.G Blok I.G.1 APBN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan -

Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
Kabupaten Permukiman dan Perumahan

Perumahan
B Perwojudan Zona Budidaya
b Perwujudan Zona Hutan Produksi yang dapat dikonversi

Pengelolaan Sub-zona Hutan Produksi yang
dapat dikonversi

» SWPI.C pada
Blok 1.C.3
SWP I.D pada
Blok LD.1 dan
Blok I.D.2
SWP LE pada
Blok LE.1 dan
Blok LE.2
SWPL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

Program Penyelenggaraan Zona Hutan Produksi yang dapat dikonversi

APBN Kehutanan dan
Lingkungan Hidup

Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung

Sarana

SWPI.F pada APBD

@ SWPI.G pada
Blok I.G.1 dan
Blok 1.G.2

. - -
Pertanian

-

Pertanian Sesuai dengan Komoditas, Teknologi Blok I.F.2 Kabupaten
dan Spesifik Lokasi « SWPI.G pada

Blok LG.1 dan
Blok 1.G.2

1.1.2 | Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung | « SWPI.F pada APBD - - Pertanian -

Pertanian Blok .F.2 Kabupaten
» SWPL.G pada

Blok I.G.1 dan
Blok LG.2

1.1.3 | Pengawasan Penggunaan Sarana Pengolahan @ SWPIL.F pada APBD - - Pertanian -

Hasil Tanaman Pangan Blok LF.2 Kabupaten



 

 
 

Kementerian /
No PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat Daerah Pemangku

TPA 1P-2 TP-3 TP-4 TP-S
PENDANAAN Meny

insi yang Kabupaten yang K i 1 3 s 2030- | 2o3s- | 2040-
Urusan

1 i
membidangi Lainnya 2034 2039 2

2 diBidang”) 2024 2021 2029 ! .
2 Progi Penyel Penyed dan P' b Prasarana Pertanian

2.11 Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana » SWPIL.F pada APBD - -
Pertanian

-

Pendukung Pertanian Lainnya Blok I.F.2 Kabupaten
@ SWPI.G pada

Blok I.G.1 dan
Blok I.G.2

2.1.2 | Penyusunan Action Plan Pengembangan « SWPLF pada APBD - - Pertanian -

Prasarana, Sarana, Kawasan Pertanian Blok I.F.2 Kabupaten
» SWPL.G pada

Blok L.G.1 dan
Blok 1.G.2

21.3 | Pengendalian dan Pemanfaatan Kawasan e SWPL.F pada APBD - - Pertanian -

Pertanian Blok LF.2 Kabupaten
@ SWPI.G pada

Blok I.G.1 dan
Blok 1.G.2

2.14 | Pengendalian dan Pemanfaatan Prasarana @ SWPIL.F pada APBD - - Pertanian -
Pascapanen Tanaman Pangan Blok LF.2 Kabupaten

@ SWPI.G pada
Blok I.G.1 dan
Blok 1.G.2

2.1.5 | Pengendalian dan Pemanfaatan Prasarana »# SWPIL.F pada APBD - - Pertanian -
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan Blok 1.F.2 Kabupaten

@e SWPI.G pada
Blok I.G.1 dan
Blok LG.2

E |
2.2.1 Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan » SWPIL.F pada APBD - - Pekerjaan Umum -

Jalan Usaha Tani Blok LF.2 Kabupaten
«6 SWPI.G pada

Blok I.G.1 dan
Blok 1.G.2

2.2.2 | Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan » SWPLF pada APBD - - Pekerjaan Umum -
Prasarana Pertanian Lainnya Blok L.F.2 Kabupaten

@ SWPI.G pada
Blok I.G.1 dan
Blok I.G.2

ad F uji Zona Pembangkitan Tenaga Listrik
1 Progr Penyelenggaraan Pemb kitan Tenaga Listrik

1.1.1 | Pengelolaan Sub-zona Pembangkitan Tenaga SWP I.D pada Blok APBN Kementerian ESDM - - PT. PLN
Listrik LD.2

e uj Zona
1 P: P P'

h

1.1 | Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Izin | e SWP LA pada APBN, APBD Penanaman Modal - Perizinan -

Pembangunan dan Pengembangan Perumahan Blok LA.2 dan Kabupaten
Terintegrasi Secara Elektronik Blok LA.3

« SWPIL.B pada
Blok 1.B.2 dan
Blok I.B.4

@e SWPIL.D pada
Blok LD.2

» SWPIL.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok 1.F.2

@ SWPI.G pada
Blok I.G.1

3



 

 

NO PROGRAM UTAMA

Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan

LOKASI

» SWPLA pada
Blok I.A.2 dan
Blok I.A.3

» SWPI.B pada
Blok 1.B.2 dan
Blok I.B.4

se SWPI.D pada
Blok I.D.2

e SWPI.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok 1.F.2

e SWPI.G pada
Blok I.G.1

SUMBER
PENDANAAN

APBD
Kabupaten

Kementerian /
Lembaga yang Perangkat Daerah

y yang
Pi

i

Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Pemangku
TP-1 TP-2

2025 2026 2027 2023 2029

TP-3
2030-
2034

TP-4
2035-
2039

TP-5
20:

Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja Sama
Pemerintah Daerah dengan Badan Usaha
(KPDBU) Perumahan Umum/Rumah Susun
Umum

e SWPL.A pada
Blok I.A.2 dan
Blok LA.3

e» SWPI.B pada
Blok I.B.2 dan
Blok I.B.4

e SWPI.D pada
Blok I.D.2

e SWPI.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok 1.F.2

e SWPI.G pada
Blok I.G.1

APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Swasta

Fasilitasi Pemenuhan Kesesuaian Rencana
Tapak dan Lantai Perumahan

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Izin
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan
Terintegrasi Secara Elektronik

e SWPLA pada
Blok LA.2 dan
Blok LLA.3

e SWPI.B pada
Blok I.B.2 dan
Blok 1.B.4

e SWP LD pada
Blok 1.D.2

e SWPI.F pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

e SWP LG pada
Blok I.G.1

» SWPLA pada
Blok I.A.3

e SWPIL.C pada
Blok I.C.1

e SWPLF pada
Blok I.F.1 dan
Blok I.F.2

APBD
Kabupaten

APBN, APBD
Kabupaten

Penanaman Modal

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Perizinan

Koordi idan Sinkronisasi P dalian
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan

e SWPLA pada
Blok I.A.3

e SWPI.C pada
Blok I.C.1

e SWPI.F pada
Blok LF.1 dan
Blok I.F.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja Sama
Pemerintah Daerah dengan Badan Usaha
(KPDBU) Perumahan Umum/Rumah Susun
Umum

e SWPL.A pada
Blok LA.3

» SWPI.C pada
Blok I.C.1

e SWPI.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok I.F.2

APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Swasta



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No PROGRAM UTAMA

Fasilitasi Pemenuhan Kesesuaian Rencana
Tapak dan Lantai Perumahan

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Izin
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan
Terintegrasi Secara Elektronik

LOKASI

» SWPLA pada
Blok LA.3

» SWPL.C pada
Blok I.C.1

@ SWPL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok LF.2

« SWPLA pada
Blok LA.1 dan
Blok LA.3

» SWPL.B pada
Blok LB.4

@ SWPI.C pada
Blok I.C.1, Blok
I.C.2 dan Blok
1C.3

@ SWPI.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok LD.2

@ SWPL.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok I.F.2

« SWPI.G pada
Blok LG.1 dan
Blok 1.G.2

SUMBER
PENDANAAN

APBD
Kabupaten

APBN, APBD
Kabupaten

Kementerian /
Lembaga yang Perangkat Daerah

Menyelengg
Urusan

i nyang

Penanaman Modal

Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

Pekerjaan Umum. Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Perizinan

Pemangku
K :

TP-1 TP-2

2026 2027 2028 2029

TP-3
2030-
2034

TP-4
2035-
2039

TP-S
20:

Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan

@ SWPLA pada
Blok LA.1 dan
Blok 1.A.3

@e SWPIL.B pada
Blok LB.4

» SWPIL.C pada
Blok I.C.1, Blok
I.C.2 dan Blok
1C.3

» SWPL.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok LD.2

» SWPL.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok LF.2

@ SWPI.G pada
Blok I.G.1 dan
Blok I.G.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja Sama
Pemerintah Daerah dengan Badan Usaha
(KPDBU) Perumahan Umum/Rumah Susun
Umum

@# SWPLA pada
Blok I.A.1 dan
Blok LA.3

@« SWPIL.B pada
Blok LB.4

@e SWPI.C pada
Blok LC.1, Blok
1.C.2 dan Blok
LCc.3

@e SWPIL.D pada
Blok LD.1 dan
Blok i.D.2

# SWPI.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok LF.2

»# SWPL.G pada
Blok I.G.1 dan
Blok LG.2

APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Swasta



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No PROGRAM UTAMA

Fasilitasi Pemenuhan Kesesuaian Rencana
Tapak dan Lantai Perumahan

LOKASI

SWP LA pada
Blok LA.1 dan
Blok 1.A.3
SWPIL.B pada
Blok LB.4
SWP I.C pada
Blok I.C.1, Blok
1.C.2 dan Blok
1LC.3
SWP I.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok I.D.2
SWPIL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok IF2
SWPI.G pada
Blok I.G.1 dan
Blok 1.G.2

SUMBER
PENDANAAN

APBD
Kabupaten

Kementerian /
Lembaga yang Perangkat Daerah

Menyelengg
Urusan

i nyang
Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

Pekerjaan Umum. Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Pemangku
K :

TP-1 TP-2

2026 2027 2028 2029

TP-3
2030-
2034

TP-4
2035-
2039

TP-S
20:

Pr
1 Sarana dan Utilitas Umum (PSU)

Perencanaan Penyediaan PSU Perumahan SWP LA pada
Blok LA.2 dan
Blok 1.A.3
SWPI.B pada
Blok I.B.2 dan
Blok LB.4
SWPI.D pada
Blok I.D.2
SWPL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2
SWPI.G pada
Blok .G.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi
Hunian

SWP LA pada
Blok LA.2 dan
Blok LA.3
SWPI.B pada
Blok I.B.2 dan
Blok LB.4
SWP I.D pada
Blok I.D.2
SWPI.F pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2
SWPI.G pada
Blok LG.1

APBN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan

Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Swasta

Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum Perumahan

SWPLA pada
Blok I.A.2 dan
Blok LA.3
SWPI.B pada
Blok I.B.2 dan
Blok 1.B.4
SWP I.D pada
Blok i.D.2
SWPL.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok 1.F.2
SWPI.G pada
Blok LG.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

No PROGRAM UTAMA

Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi
Hunian

LOKASI

» SWPLA pada
Blok LA.2 dan
Blok 1.A.3

» SWPLB pada
Blok I.B.2 dan
Blok LB.4

» SWPL.D pada
Blok I.D.2

@ SWPL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

» SWPL.G pada
Blok LG.1

SUMBER
PENDANAAN

APBN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Kementerian /
Lembaga yang Perangkat Daerah

Menyelengg
Urusan

i nyang

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan

Permukiman dan
Perumahan

Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

Pekerjaan Umum. Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Pemangku
K :

TP-1 TP-2

Lainnya

Swasta

2026 2027 2028 2029

TP-3
2030-
2034

TP-4
2035-
2039

TP-S
20:

Operasional dan Pemeliharaan Prasarana,
Sarana, dan Utilitas Umum di Perumahan

» SWPLA pada
Blok LA.2 dan
Blok LA.3

@# SWPL.B pada
Blok I.B.2 dan
Blok LB.4

# SWPI.D pada
Blok I.D.2

@e SWPIL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

@e SWPI.G pada
Blok LG.1

APBN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan

Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Swasta

2.2.1

Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU
Perumahan

Perencanaan Penyediaan PSU Perumahan

# SWPLA pada
Blok I.A.2 dan
Blok LA.3

»# SWPLB pada
Blok I.B.2 dan
Blok 1.B.4

@ SWPI.D pada
Blok I.D.2

@ SWPL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

» SWPL.G pada
Blok I.G.1

e SWPLA pada
Blok 1.A.3

@ SWPI.C pada
Blok LC.1

@ SWPIL.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok L.F.2

APBD
Kabupaten,
Swasta

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Swasta

2.2.2 Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi
Hunian

@# SWPLA pada
Blok 1.A.3

@ SWPI.C pada
Blok i.C.1

@e SWPIL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok LF.2

APBN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan

Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Swasta

2.2.3 Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum Perumahan

@e SWP LA pada
Blok LA.3

» SWPIL.C pada
Blok i.C.1

@ SWPIL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No

2.2.4

PROGRAM UTAMA

Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi
Hunian

LOKASI

» SWPLA pada
Blok L.A.3

» SWPL.C pada
Blok I.C.1

@ SWPL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok L.F.2

SUMBER
PENDANAAN

APBN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Kementerian /
Lembaga yang Perangkat Daerah

Menyelengg
Urusan

i nyang

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan

Permukiman dan
Perumahan

Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

Pekerjaan Umum. Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Pemangku
K :

TP-1 TP-2

Lainnya

Swasta

2026 2027 2028 2029

TP-3
2030-
2034

TP-4
2035-
2039

TP-S
20:

2.2.5 Operasional dan Pemeliharaan Prasarana,
Sarana, dan Utilitas Umum di Perumahan

@ SWP LA pada
Blok LA.3

» SWPI.C pada
Blok I.C.1

@ SWPL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok L.F.2

APBN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan

Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Swasta

2.2.6

231

Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU
Perumahan

Perencanaan Penyediaan PSU Perumahan

@ SWPLA pada
Blok 1.A.3

@ SWPI.C pada
Blok LC.1

@ SWPIL.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok .F.2

» SWP LA pada
Blok I.A.1 dan
Blok I.A.3

« SWPIL.B pada
Blok i.B.4
SWPI.C pada
Blok LC.1, Blok
LC.2 dan Blok
1.C.3

@e SWPIL.D pada
Blok LD.1 dan
Blok I.D.2

» SWPL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok LF.2

» SWPL.G pada
Blok I.G.1 dan
Blok 1.G.2

APBD
Kabupaten,
Swasta

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Swasta

2.3.2 Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi
Hunian

» SWPLA pada
Blok LA.1 dan
Blok LA.3

@ SWPI.B pada
Blok I.B.4
SWPI.C pada
Blok I.C.1, Blok
1.C.2 dan Blok
1.C.3

@ SWPI.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok I.D.2

@ SWPL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok I.F.2

@e SWPI.G pada
Blok LG.1 dan
Blok LG.2

APBN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan

Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Swasta

2.3.3 Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum Perumahan

@ SWP LA pada
Blok LA.1 dan
Blok 1.A.3

» SWPLB pada
Blok I.B.4
SWPI.C pada
Blok I.C.1, Blok

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No PROGRAM UTAMA LOKASI

I.C.2 dan Blok
1LC.3
SWPI.D pada
Blok LD.1 dan
Blok I.D.2
SWPIL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok LF.2
SWPI.G pada
Blok LG.1 dan
Blok LG.2

SUMBER
PENDANAAN

Kementerian /
Lembaga yang Perangkat Daerah

Menyelengg
Urusan

i nyang
Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

Pemangku
K :

TP-1 TP-2

2026 2027 2028 2029

TP-3
2030-
2034

TP-4
2035-
2039

TP-S
20:

2.3.4 Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi
Hunian

SWP LA pada
Blok LA.1 dan
Blok LA.3
SWPI.B pada
Blok LB.4
SWPI.C pada
Blok I.C.1, Blok
IC.2 dan Blok
1LC.3
SWPI.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok I.D.2
SWPIL.F pada
Blok i.F.1 dan
Blok I.F.2
SWP I.G pada
Blok LG.1 dan
Blok 1.G.2

APBN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan

Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Swasta

23.5 Operasional dan Pemeliharaan Prasarana,
Sarana, dan Utilitas Umum di Perumahan

SWP LA pada
Blok LA.1 dan
Blok 1.A.3
SWPIL.B pada
Blok LB.4
SWPI.C pada
Blok I.C.1, Blok
I.C.2 dan Blok
LC.3
SWPI.D pada
Blok LD.1 dan
Blok LD.2
SWPI.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok LF.2
SWPI.G pada
Blok I.G.1 dan
Blok 1.G.2

APBN, APBD
Provinsi, APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Pekerjaan Umum,
Kawasan

Permukiman dan
Perumahan

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Swasta

2.3.6 Kerja Sama Penyediaan /Pengelolaan PSU
Perumahan

SWPLA pada
Blok I.A.1 dan
Blok 1.A.3
SWPI.B pada
Blok I.B.4
SWPI.C pada
Blok I.C.1, Blok
1.C.2 dan Blok
LCc.3
SWP I.D pada
Blok LD.1 dan
Blok i.D.2
SWPL.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok LF.2
SWPI.G pada
Blok I.G.1 dan
Blok 1.G.2

APBD
Kabupaten,
Swasta

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Swasta



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER

|

PENDANAAN

Kementerian /
Lembaga yang

Menyelengga

GiBidang

Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

TP-1 TP-2

2026 2027

TP-3
2030-
2034

TP-4
2035-
2039

Program Kawasan Permukiman

Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni SWPL.A pada Blok
LA.2 dan Blok 1.A.3
SWP I.B pada Blok
I.B.2 dan Blok I.B.4
SWPI.D pada Blok
ID.2
SWP I.F pada Blok
LF.1 dan Blok 1.F.2
SWPI.G pada Blok
LG.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian
Penyelenggaraan Pemugaran/Peremajaan
Permukiman Kumuh

SWP LA pada Blok
LA.2 dan Blok LA.3
SWP I.B pada Biok
IB2 dan Blok I.B.4
SWP I.D pada Blok
1D.2
SWPL.F pada Blok
LF.1 dan Blok 1.F.2
SWP I.G pada Blok
1G.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Pelaksanaan Pe
j K:

Kumuh
1 Permukiman SWP LA pada Blok

LA.2 dan Blok LA.3
SWP I.B pada Blok
1.B.2 dan Blok I.B.4
SWP I.D pada Blok
LD.2
SWP LF pada Blok
LF.1 dan Blok 1.F.2
SWPIL.G pada Blok
LG.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Pelaksanaan Pemukiman Kembali Kawasan
Permukiman Kumuh

SWP LA pada Blok
LA.2 dan Blok LA.3
SWP LB pada Blok
I.B.2 dan Biok LB.4
SWPI.D pada Blok
1.D.2
SWP L.F pada Blok
LF.1 dan Blok 1.F.2
SWP I.G pada Blok
LG.

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Pembangunan Rumah Baru Layak Huni untuk
Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh
dengan Luas di Bawah 10 (Sepuluh) Ha

SWP LA pada Blok
LA.2 dan Blok LA.3
SWP I.B pada Blok
IB2 dan Blok 1.B.4
SWP I.D pada Blok
1.D.2
SWPL.F pada Blok
LF.1 dan Blok 1.F.2
SWP I.G pada Blok
1G.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Perwujudan Zona Sarana Pelayanan Umum
Upaya K Dan Upaya K



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No PROGRAM UTAMA

Rehabilitasi dan Pemeliharaan Fasilitas
Kesehatan Skala Kota

LOKASI

SWP LA pada Blok
LA.2 dan Blok LA.3
SWP I.B pada Blok
LB.2, Blok I.B.3, dan
Blok 1.B.4
SWP I.C pada Blok
L.C.1 dan Blok 1.C.2
SWPI.D pada Blok
IL.D.1 dan Blok I.D.2
SWP I.E pada Blok
LE.1
SWP L.F pada Blok
LF.1 dan Blok LF.2
SWP I.G pada Blok
LG.1

SUMBER
PENDANAAN

APBD
Kabupaten

Kementerian /
Lembaga yang

Menyelengg
Urusan

i

Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

Kesehatan

TP-1 TP-2

2027

TP-3
2030-
2034

TP-4
2035-
2039

Rehabilitasi dan Pemeliharaan Fasilitas
Kesehatan Skala Kelurahan

SWP LA pada Blok
LA.2
SWP I.B pada Blok
LB.4
SWPI.F pada Blok
LF.2

APBD
Kabupaten

Kesehatan

Program Pengelolaan Peribadatan

Peni , itasi, dan P' araan
Tempat Ibadah (SPU Skala Perkotaan)

SWP LA pada Blok
LA.2 dan Blok LA.3
SWP I.B pada Blok
LB.2, Blok 1.B.3, dan
Blok 1.B.4
SWP I.C pada Blok
I.C.1 dan Blok 1.C.2
SWPI.D pada Blok
ILD.1 dan Blok 1.D.2
SWP LE pada Blok
LE.l
SWP LF pada Blok
ILF.1 dan Blok LF.2
SWPI.G pada Blok
LG.1

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Penataan, Rehabilitasi, dan Pemeliharaan
Tempat Ibadah (SPU Skala Kelurahan)

SWP LA pada Blok
LA.2
SWP I.B pada Blok
1LB.4
SWP L.F pada Blok
LF.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum, Kawasan
Permukiman dan

Perumahan

Program Pengelolaan Pendidikan



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No PROGRAM UTAMA

Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas
Sekolah

LOKASI

SWP LA pada Blok
LA.2 dan Blok LA.3
SWP I.B pada Blok
LB.2, Blok I.B.3, dan
Blok 1.B.4
SWP I.C pada Blok
L.C.1 dan Blok 1.C.2
SWPI.D pada Blok
IL.D.1 dan Blok I.D.2
SWP I.E pada Blok
LE.1
SWP L.F pada Blok
LF.1 dan Blok LF.2
SWP I.G pada Blok
LG.1

SUMBER
PENDANAAN

APBD
Kabupaten

Kementerian /
Lembaga yang Perangkat Daerah

Menyelengg
Urusan

i nyang
Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

Pendidikan

Pemangku
K :

TP-1 TP-2

2026 2027 2028 2029

TP-3
2030-
2034

TP-4
2035-
2039

TP-S
20:

Pemeliharaan Rutin Sarana, Prasarana dan
Utilitas Sekolah

SWP LA pada Blok
LA.2 dan Blok I.A.3
SWP I.B pada Blok
LB.2, Blok I.B.3, dan
Blok 1.B.4
SWP I.C pada Blok
I.C.1 dan Blok I.C.2
SWP I.D pada Blok
I.D.1 dan Biok 1.D.2
SWP L.E pada Blok
LE.
SWP I.F pada Blok
ILF.1 dan Blok I.F.2
SWPI.G pada Blok
1.G.1

APBD
Kabupaten

Pendidikan

3.2.1

Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana
dan Utilitas Sekolah

Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas
Sekolah

SWP LA pada Blok
LA.2 dan Blok LA.3
SWP I.B pada Blok
LB.2, Blok I.B.3, dan
Blok 1.B.4
SWP I.C pada Blok
L.C.1 dan Blok 1.C.2
SWPI.D pada Blok
IL.D.1 dan Blok I.D.2
SWP LE pada Blok
LE.1
SWP I.F pada Blok
LF.1 dan Blok LF.2
SWPI.G pada Blok
IL.G.1

SWP LA pada Blok
LA.2
SWP I.B pada Blok
LB.4
SWP LF pada Blok
LF.2

APBD
Kabupaten

APBD
Kabupaten

Pendidikan

Pendidikan

3.2.2 Pemeliharaan Rutin Sarana, Prasarana dan
Utilitas Sekolah

SWP LA pada Blok
LA.2
SWP I.B pada Blok
LB.4
SWPI.F pada Blok
LF.2

APBD
Kabupaten

Pendidikan

3.2.3 Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana
dan Utilitas Sekolah

SWP LA pada Blok
LA.2
SWP LB pada Blok
LB.4

APBD
Kabupaten

Pendidikan



 

 

PROGRAM UTAMA LOKASI

SWP I.F pada Blok
LF.2

Kementerian /
Lembaga yang

Menyelengg
Urusan

i

Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

TP-1 TP-2
1 2 3 4 5

2024 2026 | 2027 2028 2029

TP-3
2030-
2034

TP-4
2035-
2039

Penataan, Rehabilitasi, dan Per
Fasilitas (Skala Perkotaan)

SWP LA pada Blok
LA.2 dan Blok LA.3
SWP LB pada Blok
LB.2, Blok I.B.3, dan
Blok I.B.4
SWP I.C pada Blok
L.C.1 dan Blok I.C.2
SWP I.D pada Blok
I.D.1 dan Biok 1.D.2
SWP IE pada Blok
LE.1
SWP I.F pada Blok
IF.1 dan Blok LF.2
SWPI.G pada Blok
LG.1

Olahraga

Penataan, Rehabilitasi, dan Pemeliharaan
Fasilitas Olahraga (Skala Kelurahan)

SWP LA pada Blok
LA.2
SWP I.B pada Blok
1.B.4
SWPL.F pada Blok
LF.2

Olahraga

Perwujudan Zona Ruang Terbuka Non Hijau
Prog Peni F Sarana dan Utilitas Umum (PSU)

Pengembangan RTNH Berupa Alun-Alun, Plaza,
Sarana Olahraga, Taman Bermain Rekreasi,
Ruang Bawah Jalan Layang/Jembatan, Koridor
Antar Bangunan, Lahan Parkir, dan
Pembatas/Buffer) Untuk Ruang Publik

SWP LA pada Blok
LA.S

Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

Penyediaan Fasilitas Dasar dan Elemen SWP LA pada Blok - Pekerjaan Umum dan
Pelengkap Zona RTNH LA.S Penataan Ruang

Implementasi Indeks Hijau pada Kawasan yang | SWP I.A pada Blok - Pekerjaan Umum dan
Penggunaan Perkerasan LA.S Penataan Ruang

Pengembangan Desain RTNH Bagi Ramah
Anak, Ramah Lansia, dan Kaum Difabel

SWP LA pada Blok
LA.S

Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

Penyediaan Ruang dan Penataan Sektor
Informal dan/atau UMKM Pada Zona RTNH

SWP LA pada Blok
LAS

Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

P.
j Zona C:

Program Pengembangan Perumahan

Fa: an Izin e SWP LB Blok Penanaman Modal Perizinan
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan LB.4
Terintegrasi Secara Elektronik » SWPLD Blok

LD.2
Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian @ SWP LB Blok - Pekerjaan Umum, Kawasan
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan LB.4 Permukiman dan

» SWPL.D Blok Perumahan
1D.2



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kementerian /
no PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat Daerah Pemangku

TP IP-2 TP-3 TP-4 TP-S
PENDANAAN Menyelenggi

insi yang Kabupaten yang Kepenti 1 1 2 3 4 s 2030- | 2035- | 20:
Urusan membidangi Lainnya 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2034 2039 2

1.1.3 | Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja Sama » SWPIL.B Blok APBD - - Pekerjaan Umum. Kawasan Swasta
Pemerintah Daerah dengan Badan Usaha LB4 Kabupaten, Permukiman dan
(KPDBU) Perumahan Umum/Rumah Susun # SWPLD Blok Swasta Perumahan
Umum 1D.2

1.1.4 | Fasilitasi Pemenuhan Kesesuaian Rencana » SWPLB Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan -
Tapak dan Lantai Perumahan 1LB.4 Kabupaten Permukiman dan

» SWPIL.D Blok Perumahan
LD.2 3

1.2.1 Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Izin | SWP I.G pada Blok APBN, APBD Penanaman Modal - Perizinan -

Pembangunan dan Pengembangan Perumahan L.G.1 dan Blok 1.G.2 Kabupaten
Terintegrasi Secara Elektronik

12.2 | Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian SWP I.G pada Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan -

Pembangunan dan Pengembangan Perumahan LG.1 dan Blok 1.G.2 Kabupaten Permukiman dan
Perumahan

12.3 | Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja Sama SWP I.G pada Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Pemerintah Daerah dengan Badan Usaha LG.1 dan Blok 1.G.2 Kabupaten, Permukiman dan
(KPDBU) Perumahan Umum/Rumah Susun Swasta Perumahan
Umum

1.2.4 | Fasilitasi Pemenuhan Kesesuaian Rencana SWPI.G pada Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan -
Tapak dan Lantai Perumahan LG.1 dan Blok 1.G.2 Kabupaten Permukiman dan

Perumahan
2 Program Peningkatan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum (PSU)

. lok APBD Pekerjaan Umum, Kawasan
LB.4 Kabupaten Permukiman dan

@ SWPL.D Blok Perumahan
LD.2

2.1.2 | Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas « SWPL.B Blok APBN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi LB4 Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
Hunian » SWPLD Blok Kabupaten, Permukiman dan Perumahan

LD.2 Swasta Perumahan

2.1.3 | Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka » SWPI.B Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan -
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas 1LB.4 Kabupaten Permukiman dan
Umum Perumahan » SWPLD Blok Perumahan

LD.2
2.14 | Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas « SWPL.B Blok APBN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta

Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi LB.4 Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
Hunian @« SWPL.D Blok Kabupaten, Permukiman dan Perumahan

LD.2 Swasta Perumahan

2.1.5 | Operasional dan Pemeliharaan Prasarana, @# SWPL.B Blok APBN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Sarana, dan Utilitas Umum di Perumahan 1LB.4 Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan

« SWPLD Blok Kabupaten, Permukiman dan Perumahan
LD.2 Swasta Perumahan

2.1.6 | Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU @« SWPL.B Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Perumahan LB.4 Kabupaten, Permukiman dan

» SWPL.D Blok Swasta Perumahan
LD.2

Pj
2.2.1 Perencanaan Penyediaan PSU Perumahan SWP I.G pada Blok APBD - - Pekerjaan Umum. Kawasan -

LG.1 dan Blok 1.G.2 Kabupaten Permukiman dan
Perumahan

2.2.2 | Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas SWPI.G pada Blok APBN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi | 1.G.1 dan Blok I.G.2 Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
Hunian Kabupaten, Permukiman dan Perumahan

Swasta Perumahan



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kementerian / TP-1 TP-2
no PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat Daerah Pemangku TP-3 TP-4 TP-S

PENDANAAN Menyelenggi
insi yang Kabupaten yang Kepenti 1 1 2 3 4 s 2030- | 2035- | 20:

Urusan membidangi Lainnya 2024 2025 | 2026 2027 2028 2029 2034 2039 2

2.2.3 | Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka SWP I.G pada Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan -

Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas L.G.1 dan Blok 1.G.2 Kabupaten Permukiman dan
Umum Perumahan Perumahan

2.2.4 | Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas SWPL.G pada Blok APBN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Umum di Perumahan untuk Menunjang Fungsi | I.G.1 dan Blok 1.G.2 Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
Hunian Kabupaten, Permukiman dan Perumahan

Swasta Perumahan

2.2.5 | Operasional dan Pemeliharaan Prasarana, SWP I.G pada Blok APBN, APBD Pekerjaan Umum dan Pekerjaan Umum, Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Sarana, dan Utilitas Umum di Perumahan LG.1 dan Blok 1.G.2 Provinsi, APBD Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan

Kabupaten, Permukiman dan Perumahan
Swasta Perumahan

2.2.6 | Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU SWPI.G pada Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan Swasta
Perumahan LG.1 dan Blok 1.G.2 Kabupaten, Permukiman dan

Swasta Perumahan
3 K:

i

Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni SWP I.B Blok APBD Pekerjaan Umum, Kawasan

1.B.4

LB.4 Kabupaten Permukiman dan
e SWPL.D Blok Perumahan

LD.2
3.1.2 | Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian « SWPL.B Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan -

Penyelenggaraan Pemugaran/Peremajaan LB.4 Kabupaten Permukiman dan
Permukiman Kumuh # SWPL.D Blok Perumahan

LD.2
3.1.3 | Pelak P

jaan

Ki: Permukiman | e SWPIL.B Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan -

Kumuh LB.4 Kabupaten Permukiman dan
» SWPL.D Blok Perumahan

LD.2
3.14 | Pelaksanaan Pemukiman Kembali Kawasan @« SWPL.B Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan -

Permukiman Kumuh LB.4 Kabupaten Permukiman dan
» SWPL.D Blok Perumahan

LD.2
3.1.5 | Pembangunan Rumah Baru Layak Huni untuk @ SWPL.B Blok APBD - - Pekerjaan Umum, Kawasan -

Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh LB4 Kabupaten Permukiman dan
dengan Luas di Bawah 10 (Sepuluh) Ha » SWPL.D Blok Perumahan

1D.2
i uj Zona dan Jasa
1 Program Peni Sarana Distribusi F

1.1.1 | Penyediaan Sarana Distribusi Perdagangan » SWPLA Blok APBD - - Perdagangan Swasta
LA.2 Kabupaten,

@ SWPIL.B Blok Swasta
LB.2 dan Blok
1.B.4

1.1.2 | Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi @ SWPLA Blok APBD - - Perdagangan -

Perdagangan LA.2 Kabupaten
» SWPI.B Blok

1.B.2 dan Blok



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO PROGRAM UTAMA

Penyediaan Sarana Distribusi Perdagangan

LOKASI

SWPI.C pada
Blok 1.C.2 dan
Blok I.C.3
SWPI.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LE pada
Blok I.E.1 dan
Blok .E.2
SWPI.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok 1.F.2

SUMBER
PENDANAAN

APBD
Kabupaten,
Swasta

Kementerian /
Lembaga yang Perangkat Daerah

Meny
uv, 2 yang

Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

Perdagangan

Pemangku
TP-1 TP-2

Swasta

2026 2027 2028 2029

TP-3
2030-
2034

TP-4
2035-
2039

|

TP-S
2040-i
2

Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi
Perdagangan

SWPI.C pada
Blok I.C.2 dan
Blok 1.C.3
SWPI.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LE pada
Blok I.E.1 dan
Blok I.E.2
SWPIL.F pada
Blok IF1 dan
Blok 1F2

APBD
Kabupaten

Perdagangan

1.3.1 Penyediaan Sarana Distribusi Perdagangan SWPI.F Blok LF.2 APBD - - Perdagangan Swasta
Kabupaten,
Swasta

1.3.2 | Fasilitasi Pengelolaan Sarana Distribusi SWPL.F Blok LF.2 APBD - - Perdagangan -

Perdagangan Kabupaten
2 Progr dan Li

SWP LA Blok A Pekerjaan Umum,

2.2.1 Penyusunan Rencana dan Teknis Penataan
Bangunan dan Lingkungan

» SWPL.C pada
Blok I.C.2 dan
Blok 1.C.3
SWPI.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWPIL.E pada
Blok I.E.1 dan
Blok LE.2
SWPI.F pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

APBD
Kabupaten

Pekerjaan Umum,
Perumahan dan Kawasan

Permukiman

Bangunan dan Lingkungan LA.2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
» SWPIL.B Blok Permukiman

1.B.2 dan Blok
1.B.4

2.1.2 | Penataan Bangunan dan Lingkungan « SWPLA Blok APBD - - Pekerjaan Umum, -
LA.2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan

« SWPLB Blok Permukiman
I.B.2 dan Blok
1.B.4

2.1.3 | Pengawasan Bangunan dan Lingkungan @ SWPLA Blok APBD - - Pekerjaan Umum, -

LA.2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
@ SWPI.B Blok Permukiman

1.B.2 dan Blok
1.B.4



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kementerian / TP-1
no PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat Daerah Pemangku

|

IP-2
| |

TP-3 TP-4 TP-S
PENDANAAN Menyelenggi

insi yang Kabupaten yang Kepenti 1 1 2 3 4 s 2030- | 2035- | 20:
Urusan

i i i
membidangi Lainnya |. 29. 2025 | 202.1. 2027.1 2128 |..2009. 2034 2039 2

2.2.2 Penataan Bangunan dan Lingkungan » SWPI.C pada APBD - - Pekerjaan Umum, -

Blok 1.C.2 dan Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Blok i.C.3 Permukiman

» SWPL.D pada
Blok LD.1 dan
Blok 1.D.2

»# SWPLE pada
Blok I.E.1 dan
Blok LE.2

@ SWPIL.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok 1.F.2

2.2.3 | Pengawasan Bangunan dan Lingkungan @ SWPI.C pada APBD - - Pekerjaan Umum, -
Blok I.C.2 dan Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Blok LC.3 Permukiman

@ SWPI.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2

@ SWP LE pada
Blok I.E.1 dan
Blok I.E.2

@e SWPIL.F pada
Blok L.F.1 dan
Blok 1F2

2.2.1 Penyusunan Rencana dan Teknis Penataan SWPL.F Blok LF.2 APBD - - Pekerjaan Umum, -

Bangunan dan Lingkungan Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman

2.2.2 | Penataan Bangunan dan Lingkungan SWPL.F Blok LF.2 APBD - - Pekerjaan Umum, -

Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman

2.2.3 | Pengawasan Bangunan dan Lingkungan SWPIL.F Blok I.F.2 APBD - - Pekerjaan Umum, -

Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman

3 Program
Peni P Sarana dan Utilitas Umum (PSU)

3.1 Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka » SWPLA Blok APBD - - Pekerjaan Umum, -

Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas LA.2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Umum Sub-zonaPerdagangan dan Jasa » SWPL.B Blok Permukiman

1B.2 dan Blok
1.B.4

3.1.2 | Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas » SWPLA Blok APBD - - Pekerjaan Umum, -
Umum di Sub-zonaPerdagangan dan Jasa LA.2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan

» SWPI.B Blok Permukiman
1.B.2 dan Blok
1.B.4

3.1.3 | Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas « SWPLA Blok APBD - - Pekerjaan Umum, -
Umum di Sub-zonaPerdagangan dan Jasa LA.2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan

@ SWPL.B Blok Permukiman
1B.2 dan Blok
1.B.4

3.1.4 | Operasional dan Pemeliharaan Prasarana, « SWPLA Blok APBD - - Pekerjaan Umum, -

Sarana, dan Utilitas Umum di Sub- LA.2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
zonaPerdagangan dan Jasa @ SWP LB Blok Permukiman

1.B.2 dan Blok
1.B.4

3.1.5 | Kerja Sama Penyediaan/Pengelolaan PSU Sub- @ SWPLA Blok APBD - - Pekerjaan Umum, -

zonaPerdagangan dan Jasa LA.2 Kabupaten Perumahan dan Kawasan
» SWPL.B Blok Permukiman

1.B.2 dan Blok
1.B.4



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kementerian / TP-1 Tp-2 I

No PROGRAM UTAMA LOKASI Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat Daerah Pemangku TP-3 TP-4 TP-S
PENDANAAN Meny

insi yang Kabupaten yang K i
|

s 2030- | 203s- | 2040:
Uruz ri " 8

1 i
membidangi Lainnya 2024 2025 Ne ..i.go2s... 2034 2039 2

3.2.1 Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka SWPI.C pada APBD - - Pekerjaan Umum, -

Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Blok LC.2 dan Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Umum Sub-zonaPerdagangan dan Jasa Blok i.C.3 Permukiman

SWPI.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LE pada
Blok I.E.1 dan
Blok .E.2
SWPI.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok 1.F.2

3.2.2 | Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas SWPI.C pada APBD - - Pekerjaan Umum, -
Umum di Sub-zonaPerdagangan dan Jasa Blok I.C.2 dan Kabupaten Perumahan dan Kawasan

Blok .C.3 Permukiman
SWPI.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LE pada
Blok I.E.1 dan
Blok I.E.2
SWPIL.F pada
Blok LF.1 dan
Blok 1.F.2

3.2.3 | Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas SWPI.C pada APBD - - Pekerjaan Umum, -
Umum di Sub-zona Perdagangan dan Jasa Blok I.C.2 dan Kabupaten Perumahan dan Kawasan

Blok 1.C.3 Permukiman
SWP I.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LE pada
Blok LE.1 dan
Blok LE.2
SWPL.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok 1.F.2

3.2.4 | Operasional dan Pemeliharaan Prasarana, SWPI.C pada APBD - - Pekerjaan Umum, -
Sarana, dan Utilitas Umum di Sub-zona Blok LC.2 dan Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Perdagangan dan Jasa Blok 1.C.3 Permukiman

SWPI.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWPI.E pada
Blok I.E.1 dan
Blok 1.E.2
SWPL.F pada
Blok L.F.1 dan
Blok 1.F.2

3.2.5 | Kerja Sama Penyediaan /Pengelolaan PSU Sub- SWPI.C pada APBD - - Pekerjaan Umum, -

zona Perdagangan dan Jasa Blok 1.C.2 dan Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Blok 1.C.3 Permukiman
SWP I.D pada
Blok I.D.1 dan
Blok 1.D.2
SWP LE pada
Blok LE.1 dan
Blok 1.E.2
SWPL.F pada
Blok I.F.1 dan
Blok 1.F.2

SUMBER



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kementerian / TP-1 Tp-2
no PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat Daerah Pemangku

| | |

TP-3 TP-4 TP-S
PENDANAAN Menyelenggi

insi yang Kabupaten yang Kepenti 1 1 2 3 4 s 2030- | 2035- | 20:
Urusan

i i i
membidangi Lainnya 2024 2025 | 2028.1.2027.1 2128 |..2009. 2034 2039 2

3.3.1 Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka SWPLF Blok L.F.2 APBD - - Pekerjaan Umum, -

Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Umum Sub-zona Perdagangan dan Jasa Permukiman

3.3.2 | Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas SWPLF Blok I.F.2 APBD - - Pekerjaan Umum, -
Umum di Sub-zona Perdagangan dan Jasa Kabupaten Perumahan dan Kawasan

Permukiman
3.3.3 | Perbaikan Prasarana, Sarana, dan Utilitas SWPL.F Blok I.F.2 APBD - - Pekerjaan Umum, -

Umum di Sub-zona Perdagangan dan Jasa Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Permukiman

3.3.4 | Operasional dan Pemeliharaan Prasarana, SWPL.F Blok LF.2 APBD - - Pekerjaan Umum, -

Sarana, dan Utilitas Umum di Sub-zona Kabupaten Perumahan dan Kawasan
Perdagangan dan Jasa Permukiman

3.3.5 | Kerja Sama Penyediaan /Pengelolaan PSU Sub- SWPL.F Blok LF.2 APBD - - Pekerjaan Umum, -
zona Perdagangan dan Jasa Kabupaten Perumahan dan Kawasan

Permukiman

Pp
j Urusan P i Daerah

1.1.1 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan e SWPLA pada APBD - - Pekerjaan Umum -

Bangunan Lainnya Blok 1.4.2, Blok Kabupaten
LA.4 dan Blok
LA.S
SWPI.B pada
Blok LB.2, Blok
LB.3 dan Blok
1.B.4
SWPI.C pada
Blok LC.1
SWPI.D pada
Blok I.D.1

1.1.2 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan SWP LA pada APBD - - Pekerjaan Umum -

Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Blok 1.4.2, Blok Kabupaten
Lainnya LA.4 dan Blok

LA.S
SWP I.B pada
Blok I.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
LB.4
SWP I.C pada
Blok I.C.1
SWP I.D pada
Blok LD.1

1.1.3 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan SWP LA pada APBD - - Pekerjaan Umum -
Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau Blok LA.2, Blok Kabupaten
Bangunan Lainnya LA.4 dan Blok

LAS
SWPI.B pada
Blok LB.2, Blok
1.B.3 dan Blok
LB.4
SWPI.C pada
Blok LC.1
SWPI.D pada
Blok LD.1



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kementerian / TP-1 Tp-2
no PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat Daerah Pemangku TP-3 TP-4 TP-S

PENDANAAN Menyelenggi
insi yang Kabupaten yang Kepenti 1 1 2 3 4 s 2030- | 2035- | 20:

Urusan membidangi Lainnya 2024 2025 | 2026 2027 2028 2029 2034 2039 2

SWP LA pada APBD - - Pekerjaan Umum -

Blok LA.2, Blok Kabupaten
1A.4 dan Blok
LAS
SWPI.B pada
Blok LB.2, Blok
1.B.3 dan Blok
LB.4
SWPI.C pada
Blok LC.1

@# SWPIL.D pada
Blok 1.D.1

1.1.4 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Tanah

Urusan P'v
1 Daerah F2 Program P.

2.1.1 | Pemeliharaan/ Rehabilitasi Gedung Kantor dan e SWP LA pada APBD Provinsi - Pekerjaan Umum - -

Bangunan Lainnya Blok L.A.2, Biok
LA.4 dan Blok
LAS
SWPI.B pada
Blok I.B.2, Blok
LB.3 dan Blok
LB.4
SWPI.C pada
Blok I.C.1
SWP I.D pada
Blok LD.1

2.1.2 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan SWP LA pada APBD Provinsi - Pekerjaan Umum - -
Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Blok LA.2, Blok
Lainnya LA.4 dan Blok

LA.S
SWPI.B pada
Blok LB.2, Blok
1.B.3 dan Blok
LB.4
SWPI.C pada
Blok LC.1
SWPI.D pada
Blok I.D.1

2.1.3 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan SWP LA pada APBD Provinsi - Pekerjaan Umum - -

Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau Blok 1.A.2, Blok
Bangunan Lainnya LA.4 dan Blok

LA.S
SWPI.B pada
Blok I.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
LB.4
SWPI.C pada
Blok I.C.1
SWPI.D pada
Blok 1.D.1
SWP LA pada APBD Provinsi - Pekerjaan Umum - -

Blok 1.A.2, Blok
LA.4 dan Blok
LA.S
SWPI.B pada
Blok I.B.2, Blok
1B.3 dan Blok
LB.4
SWPI.C pada
Blok I.C.1
SWPI.D pada
Blok 1.D.1

21.4 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Tanah

.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER

|

PENDANAAN

Kementerian /
Lembaga yang Perangkat Daerah

yang
Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

Pemangku
K :

TP-1 TP-2

Lainnya 2024 2025 2026 2027 2028 2029

TP-3
2030-
2034

TP-4
2035-
2039

TP-S
20:
2043

Pemeliharaan BarangMilik Negara Pusat
Pemeliharaan, Rehabilitasi Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya

SWP LA pada
Blok 1.4.2, Biok
LA.4 dan Blok
LA.S
SWPI.B pada
Blok LB.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4
SWPI.C pada
Blok .C.1
SWP I.D pada
Blok I.D.1

APBN Pekerjaan Umum -

3.1.2 Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya

SWP LA pada
Blok 1.4.2, Blok
LA.4 dan Blok
LA.5
SWPI.B pada
Blok I.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4
SWPI.C pada
Blok I.C.1
SWP I.D pada
Blok LD.1

APBN Pekerjaan Umum -

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya

SWP LA pada
Blok LA.2, Blok
LA.4 dan Blok
LAS
SWPI.B pada
Blok LB.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1LB.4
SWPI.C pada
Blok LC.1
SWPI.D pada
Blok 1.D.1

APBN Pekerjaan Umum -

Pemeliharaan/Rehabilitasi Tanah SWP LA pada
Blok 1.4.2, Blok
LA.4 dan Blok
LAS
SWPI.B pada
Blok LB.2, Blok
1.B.3 dan Blok
LB.4
SWPI.C pada
Blok LC.1
SWPI.D pada
Blok I.D.1

APBN Pekerjaan Umum -

dan Li:

Penyusunan Rencana Pembangunan Terminal
Penumpang Tipe C

SWP IB Blok I.B.2

pada Zub-Zona Transportasi

APBD
Kabupaten

Perhubungan

Pembangunan Terminal Penumpang Tipe €
yang dilengkapi Fasilitas Utama dan Fasilitas
Penunjang

SWP IB Blok LB.2 APBD
Kabupaten

Perhubungan

Peningkatan Kapasitas Kompetensi SDM
Pengelola Terminal Penumpang Tipe C

SWP I.B Blok LB.2 APBD
Kabupaten

Perhubungan

Rehabilitasi dan Pemeliharaan Terminal Tipe C
(Fasilitas Utama dan Penunjang)

SWP LB Blok I.B.2 APBD
Kabupaten

Perhubungan



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No PROGRAM UTAMA

Pemeliharaan Rutin Pelabuhan Penyeberangan
Kelas III

LOKASI

Pelabuhan
Penyeberangan Moa
di SWP I.B Blok I.B.1

SUMBER
PENDANAAN

APBN

Kementerian /
Lembaga yang Perangkat Daerah

Menyelengg
Urusan

i nyang

Perhubungan

Perangkat Daerah
Kabupaten yang
membidangi

TP-1 TP-2

2026 2027 2028 2029

TP-3
2030-
2034

TP-4
2035-
2039

TP-S
20:

Pembangunan Pangkalan Pendaratan Ikan PPI Tiakur di SWP
LA pada Blok LA.1
Dan SWP I.B pada
Blok 1.B.1

APBN Kelautan dan
Perikanan

ji Zona P dan Ki
Zona Pert: dan

Pengembangan Sarana Prasarana Sub-Zona
Pertahanan dan Keamanan

« SWPLA pada
Blok LA.I, 1.A.3
dan Blok I.A.5
SWPIL.B pada
Blok LB.2
SWPI.C pada
Blok I.C.2 dan
1.C.3
SWP 1.G pada
Blok 1.G.1

APBN Pertahanan dan
Keamanan

TNI

Pengendalian dan Penataan Kawasan Sub-Zona
Pertahanan dan Keamanan

@ SWPLA pada
Blok LA.1, 1.4.3
dan Blok I.A.5
Kodim 115 Moa
berada di SWPI.B
pada Biok .B.2
SWPI.C pada
Blok I.C.2 dan
1.C.3
SWP 1.G pada
Blok 1.G.1

APBN Pertahanan dan
Keamanan

TNI

Sinkronisasi Pemanfaatan Ruang di Sekitar
Zona Pertahanan dan Keamanan

« SWPLA pada
Blok LA.1, 1.A.3
dan Blok LA.5
SWP I.B pada
Blok I.B.2
SWPI.C pada
Blok LC.2 dan
1.C.3
SWP 1.G pada
Blok 1.G.1

APBN Pertahanan dan
Keamanan

TNI

Rehabilitasi dan/atau Pemeliharaan Aset
Pertahanan dan Keamanan

SWP LA pada
Blok LA.1, 1.A.3
dan Blok LA.5
SWPI.B pada
Blok !.B.2
SWPI.C pada
Blok LC.2 dan
1.C.3
SWP 1.G pada
Blok 1.G.1

APBN Pertahanan dan
Keamanan

TNI

Perwujudan Zona Badan Jalan
Program Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

Pembangunan Prasarana Jalan
Kolektor Primer 1

Ruas Jalan Tiakur -

Weet yang melintas
di SWP LA, SWPI.C,
SWPLF, dan SWP
1G

APBN PekerjaanUmum dan
Perumahan Rakyat



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyediaan Perlengkapan Jalan di Jalan
Kolektor Primer 1

Ruas Jalan Tiakur -
Weet yang melintas
di SWP LA, SWPI.C,
SWP L.F, dan SWP
LG

Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Kolektor
Primer 1

Ruas Jalan Tiakur -

Weet yang melintas
di SWP LA, SWPIL.C,
SWP LF, dan SWP
LG

APBN Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Program Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angikutan Jalan

1.2.1 | Pembangunan Prasarana Jalan di Jalan Jalan kolektor APBD Provinsi - Pekerjaan Umum - -
Kolektor Primer primer yang

melintas di SWP
LA, SWP LB,
SWPI.C, SWPI.D
dan SWPI.G

1.2.2 | Penyediaan Perlengkapan Jalan di Jalan Jalan kolektor APBD Provinsi - Pekerjaan Umum - -
Kolektor Primer primer yang

melintas di SWP
LA, SWP LB,
SWPI.C, SWPI.D
dan SWP 1.G

1.2.3 | Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Jalan kolektor APBD Provinsi - Pekerjaan Umum - -
Kolektor Primer primer yang

melintas di SWP
LA, SWPI.B,
SWPI.C, SWPI.D
dan SWP LG

1 Program Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

1.3.1 | Pembangunan Prasarana Jalan di Jalan SWP LA, SWPI.B, | APBD - - Pekerjaan Umum -

Kabupaten SWPI.C, SWPI.D, | Kabupaten
SWP LE, SWP LF,
dan SWP 1.G

1.3.2 | Penyediaan Perlengkapan Jalan di Jalan SWP LA, SWP LB, | APBD - - Pekerjaan Umum -

Kabupaten SWPI.C, SWPI.D, Kabupaten
SWP LE, SWPIL.F,
dan SWPL.G



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.3.3 | Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana SWPL.A, SWPI.B, | APBD Pekerjaan Umum
Jalan SWPI.C, SWPI.D, | Kabupaten

SWP LE, SWP LF,
dan SWPIL.G

1.3.4 | Rehabilitasi dan Pemeliharaan SWP LA, SWPI.B, | APBD Pekerjaan Umum
Perlengkapan Jalan SWPI.C, SWP I.D, | Kabupaten

SWP LE, SWPL.F,
dan SWP 1.G

1.3.5 | Pembangunan Zona Selamat Sekolah SWP LA, SWPI.B, | APBD Pekerjaan Umum
(ZOSS) SWP I.C, SWPI.D, | Kabupaten

SWP LE, SWP LF,
dan SWP LG

MALUKU BARAT DAYA

HOMAS NOACH

UBARK



 

                 Lampiran 6 Tabel ketentuan kegiatan dan penggunaan Lahan 

LAMPIRAN VI
PERATURAN BUPATI MALUKU BARAT DAYA
NOMOR 2 TAHUN 2024
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PERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALATAN DAN PERLENGKAPAN
PERTANIAN

T1, B2, B3

PERDAGANGAN BESAR MESIN KANTOR DAN INDUSTRI
PENGOLAHAN, SUKU CADANG DAN PERLENGKAPANNYA

T1,B2,B3

PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI LAUT, SUKU CADANG
(DAN PERLENGKAPANNYA

T1,B2,B3
PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI DARAT (BUKAN
MOBIL, SEPEDA MOTOR, DAN SEJENISNYA), SUKU CADANG DAN
IPERLENGKAPANNYA

Ti, B2, B3

PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI UDARA, SUKU
(CADANG DAN PERL

T1, B2, B3

PERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALATAN DAN PERLENGKAPAN
LAINNYA

T1, B2, B3

IPERDAGANGAN BESAR BAHAN BAKAR PADAT, CAIR DAN GAS DAN
PRODUK YBDI

T1, B2, B3

PERDAGANGAN BESAR LOGAM DAN BIJIH LOGAM
T1, B2, B3

PERDAGANGAN BESAR BARANG LOGAM UNTUK BAHAN
KONSTRUKSI

T1, B2, B3

PERDAGANGAN BESAR KACA T1, B2, B3

PERDAGANGAN BESAR GENTENG, BATU BATA, UBIN DAN
SEJENISNYA DARI TANAH LIAT, KAPUR. SEMEN ATAU KACA

TI, B2. ES

PERDAGANGAN BESAR SEMEN, KAPUR, FASIR DAN BATU T1, B2. E3

Pp NGAN BESAR BAHAN DARI PORSELEN T1, B2, B3

PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI DARI KAYU T1, B2, B3

PERDAGANGAN BESAR CAT T1, B2, B3

PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI MACAM MATERIAL BANGUNAN
T1, B2, B3

PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI LAINNYA T1,B2, B3

PERDAGANGAN BESAR MINERAL BUKAN LOGAM

PERDAGANGAN BESAR MINERAL RADIOAKTIF x x

PERDAGANGAN BESAR ZAT RADIOAKTIF DAN PEMBANGKIT
(RADIASI PENGION

z x x

PERDAGANGAN BESAR BAHAN DAN BARANG KIMIA
B1, 82, B3,

4
B1, 82, B3.

B4
Bi, B2, B3Bs

PERDAGANGAN BESAR PUPUK DAN PRODUK AGROKIMIA
B1,

B2,
B3,|

Ba
B1, B2, B3,

Bs
Bi, B2,

B3,|B3

B1. B2, B3B4
B1. B2,

83

B1. B2. B3
B4

B1,82. B3.|

PERDAGANGAN BESAR BAHAN BERBAHAYA (B2)
B1.

B2,
B3.|

B4
B1, B2, B3,

Ba
B1, B2, B3

B4 B1, B2, B3,

PERDAGANGAN BESAR BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3)

(PERDAGANGAN BESAR ALAT LABORATORIUM, ALAT FARMASI DAN
IALAT KEDOKTERAN UNTUK MANUSIA

B1, B2, B3,|
B3

B1. B2. B:

Ba

PERDAGANGAN BESAR ALAT LABORATORIUM, ALAT FARMASI DAN
IALAT KEDOKTERAN UNTUK HEWAN

B1,B2, B3,|Ba

B1, B2, B3.
B4

2. B3,
B4

B1, B2, B3,
B4

B1, B2,
83

B4
B1, B2, B3

B4

B1, B2, B3,|Ba
B1. 82, B3

B4
B1, 82, B3.|

B4

PERDAGANGAN BESAR KARET DAN PLASTIK DALAM BENTUK T 1 Ti, B2 B3

PERDAGANGAN BESAR KERTAS DAN KARTON T1, B2, B3



 

 

T1, B2, B3

T1, B2, B3

T1, B2, B3

TI, B2, B3

T1,T2, B2,
B3

T1,T2, B2,
B3

T1,T2, B2,B3

TI, T2, B2,B3

TL.T2. B2,
B3

172.82,
B3

T1,T2, B2,
B3

T1,T2, 62,
B3

T1,T2, B2,
B3

T1, T2, B2,B3

T1,72, B2,
B3

T1,T2, 82,
B3

T1,T2, B2,
B3

T1.T2, B2,
B3

T1,T2, B2,
B3

TI, T2, B2.
B3

T1,T2, B2,B3

T1.T2, B2,
B3

T1.I2. B2,

TLI2. B2,
B3

TLT2,B2,
B3

T1.12, B2,
B3

T1,72, B2,
B3

T1,T2, B2.
B3

T1.T2, B2,
3

71.72, B2,
83

TLT2 B2,

z

T1.T2.B2,
3

T1,72, B2,
B3

T1.T2, B2,
83

x

T1, 72, B2
B3

T1, T2,
B2,

B3

x

T1, T2. B2,
83

T1, 72, B2
B3

T1, T2, B2,
3

TI, 72 B2,
B3

T1, T2, B2. T1, T2, B2B3
T1, T2, B2.

B3

T1, 72, B2
B3

T1, 72. B2

T1, 72, B2
B3

T1.T2, B2,
B3

T1. 72. B2

T1, T2, B2,

Ti, T2, B2,
B3

T1, T2, B2

T1, 72, B2

T1, 72, B2
B3

T1, 72, B2

T1, 72, B2

T1, 72, B2
B3

T1, T2,
B2,

B3

Ti, T2, B2

T1, T2, B2,
B3

T1, T2, B2,
B3

Ti, T2, B2

T1, T2, B2,
B3

T1, T2 B2,
B3

TI, T2, B2,
B3

T1, T2 B2,

Ti, T2 B2
B3

TI, T2, B2,

T1, T2 B2,

TI, T2 B2,
B3

T1, T2. B2.
B3

Ti, T2, B2
B3

T1, T2, B2,
83

TI, 72. 82,
B3

TI, T2, B2
B3

T1, T2, B2,
83

TI, T2, B2,
B3

T1, T2, B2.
B3

T1, 72. B2
B3

TI. T2 B2,
B3

TI. T2, B2.
B3

T1, 72. B2,
B3

TI, T2 82,
B3

T1, 72, B2
B3

T1, 72, B2
B3

Ti, T2, B2
B3

T1, T2, B2,
B3

T1, T2, B2.
B3

T1, T2. B2.
83

T1, 72, B2,
3

T1, T2, B2,
B3

TI, 72. 82,
B3

Ti, T2 B2 T1, T2,
B2

B3
TI, T2, B2,

B3

T1, T2, B2
B3

T1, T2, B2,
B3

T1, T2. B2.
83

T1, 72, B2,
B3

T1, T2, B2,
B3

TI, T2. 82,
B3

284 PERDAGANGAN BESAR BARANG DARI KERTAS DAN KARTON

285 IPERDAGANGAN BESAR BARANG BEKAS DAN SISA-SISA TAK
TERPAKAI (SCRAP)

286 (PERDAGANGAN BESAR PRODUK LAINNYA YTDL

287 (PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI MACAM BARANG

PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG
288 JUTAMANYA MAKANAN. MINUMAN ATAU TEMBAKAU DI

UPI

PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG
289 JUTAMANYA MAKANAN. MINUMAN ATAU TEMBAKAU BUKAN DI

SUPERMARKET,
I

(PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG
290 JUTAMANYA BUKAN MAKANAN, MINUMAN ATAU TEMBAKAU DI

TOSERBA (DEPARTMENT STORE)

(PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG

p91 JUTAMANYA BUKAN MAKANAN, MINUMAN ATAU TEMBAKAU
(IBARANG-BARANG KELONTONG) BUKAN DI TOSERBA
(DEPARTMENT STORE)

202 PERDAGANGAN ECERAN PADI DAN PALAWIJA

293 (PERDAGANGAN ECERAN BUAH-BUAHAN

292 (PERDAGANGAN ECERAN SAYURAN

208 PERDAGANGAN ECERAN HASIL PETERNAKAN

296 (PERDAGANGAN ECERAN HASIL PERIKANAN

297 (PERDAGANGAN ECERAN HASIL KEHUTANAN DAN PERBURUAN

208 PERDAGANGAN ECERAN HASIL PERTANIAN LAINNYA

299 (PERDAGANGAN ECERAN MINUMAN BERALKOHOL

300 (PERDAGANGAN ECERAN MINUMAN TIDAK BERALKOHOL

301 IPERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ROKOK DAN TEMBAKAU DI
Toro

302 (PERDAGANGAN ECERAN BERAS

308
(PERDAGANGAN ECERAN ROTI, KUE KERING, SERTA KUE BASAH
(DAN SEJENISNYA

508 (PERDAGANGAN ECERAN KOPI, GULA PASIR DAN GULA MERAH

305 |PERDAGANGAN ECERAN TAHU, TEMPE, TAUCO DAN ONCOM

508 PERDAGANGAN ECERAN DAGING DAN IKAN OLAHAN

307 (PERDAGANGAN ECERAN MAKANAN LAINNYA

PERDAGANGAN ECERAN BAHAN BAKAR MINYAK, BAHAN BAKAR

3on |SAS IBB6), DAN LIOVEFIED PETROLEUN GAS (LPG) DI SARANA
(PENGISIAN BAHAN BAKAR TRANSPORTASI DARAT, LAUT DAN
UDARA

PERDAGANGAN ECERAN BAHAN BAKAR MINYAK, BAHAN BAKAR

a09 ISas 1820, DAN LIOUEFIED PETROLEUN GAS (LPG) SELAIMN DI
SARANA PENGISIAN BAHAN BAKAR TRANSPORTASI DARAT, LAUT
IDAN UDARA

510 (PERDAGANGAN ECERAN MINYAK PELUMAS DI TOKO

311 PERDAGANGAN ECERAN KOMPUTER DAN PERLENGKAPANNYA

312 IPERDAGANGAN ECERAN PERALATAN VIDEO GAME DAN
SEJENISNYA

313 PERDAGANGAN ECERAN PIRANTI LUNAK (SOFTWARE)

314 Iperpacaxcan Eceran AraT TEL SIKASI

315 (PERDAGANGAN ECERAN MESIN KANTOR

316 SPERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN AUDIO DAN VIDEO
Di TOKO

317 (PERDAGANGAN ECERAN TEKSTIL

31g IPERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA DARI
rEKstu.

319 (PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN JAHIT MENJAHIT

520 PERDAGANGAN ECERAN BARANG LOGAM UNTUK BAHAN
KONSTRUKSI

321 (PERDAGANGAN ECERAN KACA

922 NPERDAGANGAN ECERAN GENTENG, BATU BATA, UBIN DAN
SEJENISNYA DARI TANAH LIAT, KAPUR, SEMEN ATAU KACA

Ti, T2, B2,B3
T1, T2, B2B3

TI, T2, B2,
83



 

 

PERDAGANGAN ECERAN SEMEN, KAPUR, PASIR DAN BATU Ti, T2, B2 T1, T2, B2,
3

TI. T2 B2,

PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DARI PORSELEN
.T2 B2
B3

PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DARI KAYU
172, B2
B3

PERDAGANGAN ECERAN CAT, PERNIS DAN LAK T2, B2
B3

Ti, T2, B2

TI, T2 B2,

T1, 72, B2,
B3

T1, T2, B2.
B3

T1, T2, B2,
B3

TI. 72 82,
B3

PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM MATERIAL BANGUNAN
.T2. B2,
B3

PERDAGANGAN ECERAN BAHAN DAN BARANG KONSTRUKSI
LAINNYA

:T2, B2
83

Ti, T2, B2
B3

T1, T2 B2,

T1, T2, B2.
B3

T1, T2, B2,
83

PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KARPET, PERMADANI DAN
PENUTUP DINDING DAN LANTAI DI TOKO

172, 82,
3

T1, T2, B2,
B3

TI, T2. 82,
B3

PERDAGANGAN ECERAN FURNITUR 72, B2,
B3

T1, T2, B2,
B3

11 T2, 82,
B3

PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN LISTRIK RUMAH TANGGA
TAN PERALATAN PENERANGAN DAN PERLENGKAPANNYA

T2, B2,
B3

T1, T2, B2B3
TI, T2, B2.

B3

PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH DAN
PERLENGKAPAN DAPUR DARI PLASTIK

72, B2
B3 T1, T2, B2B3

TI, T2, B2,
B3

PERDAGANGAN ECEPAN BARANG PECAH BELAH DAN
PERLENGKAPAN DAPUR DARI BATU ATAU TANAH LIAT

1 T2, B2 T1, T2, B2,
B3

T1, T2, B2.

PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH DAN
PERLENGKAPAN DAPUR DARI KAYU, BAMBU ATAU ROTAN

T2, B2,
B3

T1, 12, B2,
B3

TI, T2. 82,
B3

PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH DAN
SERILENGKAPAN DAPUR BUKAN DARI PLASTIK, BATU, TANAH LIAT,
KAYU, BAMBU ATAU ROTAN

T2, B2,
B3

T1, T2,
B2,

B3
T1, T2. B2,

B3

PERDAGANGAN ECERAN ALAT MUSIK ,T2. B2
B3

T1, T2, B2,
B3

T1, T2, B2,
B3

PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN DAN PERLENGKAPAN RUMAH
TANGGA LAINNYA YTDL

T2, B2
B3

PERDAGANGAN ECERAN ALAT TULIS MENULIS DAN GAMBAR
:T2, B2
B3

PERDAGANGAN ECERAN HASIL PENCETAKAN DAN PENERBITAN T2, B2

(PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS REKAMAN MUSIK DAN VIDEO DI
roko

1132
B3

PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN OLAHRAGA DI TOKO
172, B2
B3

PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ALAT PERMAINAN DAN MAINAN
ANAK-ANAK DI TOKO

T2, B2
B3

TI, T2 B2,
B3

T1. T2, B2,

T1, 72, B2
B3

TI. T2, B2

TI. T2, B2,

T1, 72, B2,
B3

Ti, T2 B2,
B3

T1, 72. B2,
83

T1, T2, B2,
B3

TI. T2 82,

TI. T2, B2.
B3

T1, 72, B2,
B3

TI, 72. 82,
B3

PERDAGANGAN ECERAN KERTAS, KERTAS KARTON DAN BARANG
IDARI KERTAS/ KARTON

72. B2

PERDAGANGAN ECERAN PAKAIAN
172, B2
B3

Ti, T2, B2
B3

T1, T2 B2,

T1, T2, B2, T1, T2, B2,
B3

T1, 72, B2,
B3

PERDAGANGAN ECERAN SEPATU, SANDAL DAN ALAS KAKI
LAINNYA

T2, B2,
B3

T1, T2, B2,
B3

TI, T2, 82.
B3

PERDAGANGAN ECERAN PELENGKAP PAKAIAN
T2. B2
B3

PERDAGANGAN ECERAN TAS, DOMPET. KOFER, RANSEL DAN
SEJENISNYA

:T2, B2

Ti, T2, B2B3

T1, T2,
B2,

B3

TI, T2, B2,
B3

T1, T2, B2,

PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT FARMASI UNTUK
MANUSIA DI APOTIK

T2, B2,
B3

T1. T2, B2,
B3

TI, 72. 82,
B3

PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT FARMASI UNTUK
MANUSIA BUKAN DI APOTIK

T2, B2
B3

Ti, T2 B2
B3

Pp NGAN ECERAN OBAT UNTUK MANUSIA
.T2, B2

PERDAGANGAN ECERAN KOSMETIK UNTUK MANUSIA T2, B2
B3

PERDAGANGAN ECERAN ALAT LABORATORIUM, ALAT FARMASI
IDAN ALAT KESEHATAN UNTUK MANUSIA

172, B2
B3

PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT FARMASI UNTUK
HEWAN DI APOTIK DAN BUKAN DI APOTIK

-T2, B2
B3

SERDAGANGAN ECERAN OBAT TRADISIONAL UNTUK HEWAN T2, B2

PERDAGANGAN ECERAN KOSMETIK UNTUK HEWAN
72, B2
B3

PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG DAN OBAT FARMASI,
IALAT KEDOKTERAN, PARFUM DAN KOSMETIK LAINNYA

:T2, B2
B3

PERDAGANGAN ECERAN ALAT FOTOGRAFI DAN
PERLENGKAPANNYA

172, B2
B3

PERDAGANGAN ECERAN ALAT OPTIK DAN PERLENGKAPANNYA T2, B2

T1, T2, B2,
B3

Ti, T2 B2

TI, T2, B2,
B3

T1, T2, B2,B3

Ti, T2 B2
B3

TI, T2, B2,
B3

T1,T2 B2,
B3

T1,T2 B2,
B3

T1, T2, B2
B3

T1, T2, B2,

Ti, 72,82,
B3

T1, T2. B2.
83

T1, 72. B2,
83

TI. T2 82,

T1, T2. B2.
B3

TI, T2. B2
83

T1, T2. B2.

Ti

PERDAGANGAN ECERAN KACA MATA .T2, B2
B3

PERDAGANGAN ECERAN JAM
:T2, B2
B3

Ti, T2, B2B3

T1, T2.
B2,

B3

T1, T2, B2.

PERDAGANGAN ECERAN BARANG PERHIASAN ,T2, 82
B3 T1, T2,

B2,
B3

T1, 72. 82.

PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN PENGENDARA
KENDARAAN BERMOTOR

72. B2 T1,
T2

B2
B3

TI, T2, B2,

PERDAGANGAN ECERAN PEMBUNGKUS DARI PLASTIK
.T2, B2
B3

T1, T2,
B2,

B3
T1, T2 B2.

PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG BARU LAINNYA YTDL T2, B2,
3

T1, T2, B2,

(PERDAGANGAN ECERAN BARANG BEKAS PERLENGKAPAN RUMAH
TANGGA

T2, B2,
B3 T1, T2, B2B3 TI, T2, B2,



 

 

366 IPERDAGANGAN ECERAN PAKAIAN, ALAS KAKI DAN PELENGKAP T1, 72, B2 (71, T2, B2, TI. 72. B2, T 1 T T T

PAKAIAN
3

- 71.12 22/71. 12 B2 (t1. 12, 82.
1 1 1 T 1

367 (PERDAGANGAN ECERAN BARANG PERLENGKAPAN PRIBADI BEKAS B3

ses (PERDAGANGAN ECERAN BARANG LISTRIK DAN ELEKTRONIK T1, 72, B2 |71. 12, B2. (T1. 72, B2, 1 1 1 1 1

BEKAS
B3

369 (PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DAN SANITASI T1, 72, B2, 71, 12, B2,|T1, 72. 82, 1 3 1 1 1

BEKAS B3 B3 Bs

- 71.12 22.71.
12

B2 |t1. 12, 82.
1 1 1 1 1

370 (PERDAGANGAN ECERAN BARANG ANTIK 33 Es
- 11.72. 22 (71,12 B2. (71. 12.

52,
1 1 1 1 1

s71 IperbacaxGan ECERAN BARANG BEKAS LamNYA &s

- 71,72, 22/71, 12 B2. (ti, 72. 82, 1 1 1 1 1
272 IPERDAGANGAN ECERAN HEWAN PIARAAN (PET ANDMALS) B3 B3 B3

- x 71,
12

B2 (1, 72, B2 B3 1 B3 B3 B3
373 Jperbacangan Eceran Hewan TERNAK 33 B3

T1.72,
82. (71. 12, 22. I71. 12. 82, 1 1 1 1 1

PERDAGANGAN ECERAN IKAN HIAS B3 8
ang (PERDAGANGAN ECERAN PAKAN

TERNAK/ UNGGAS/IKAN
DAN T1,72, 82 (71, 72 B2. Iri, 72. 82. 1 1 1 1 1

(2)
AHEWAN PIARAAN B3 B3 B3

71.12.
22 (71.12. 22. (m1. 12.82, T 7 T T T

376 Jperbacangan Eceran BUNGA POTONG/PLORIST B3 83

T1,72 82/71.12 B2. (ri, 72. 82, T z T T T
PERDAGANGAN ECERAN TANAMAN DAN BIBIT TANAMAN 83 E3

- T1, 72,22 (71,12, B2 (ri, 12,82. T T T T T
378 (PERDAGANGAN ECERAN PUPUK DAN PEMBERANTAS HAMA 83 B3 Bs

3790
(PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN DAN MEDIA TANAMAN T1, 72, B2./71, 12, B2,/T1, T2. B2, I 3 1 1 I

: 83 B3 83
T1.12

82 (71.12 B2. (ti, 72. 82, 1 1 1 1 1
380 JPERDAGANGAN ECERAN MINYAK TANAH B3 B3 23

T1,T2,22 (71, 12, B2. (ti, 72,62, T 1 T T T
381 Iperpacangan Eceran Gas ELpin Bs

x z z B1. B2.
B3

B1. B2. B3./B1. B2, 83.51. B2. 83.(B1, 52. B3)
382 IPERDAGANGAN ECERAN BAHAN KIMIA Ba Ba Ba

T1,72 22.
(71,

12
B2. It1, 72. B2, 1 1 1 1 1

383 IPERDAGANGAN ECERAN AROMATIK/PENYEGAR (MINYAK ATSIRI) B3 B3 83

T1,72, 82, /71, 12, B2, (ri, 72, 2, B1, 82, 83/81, 82 B3, (B1, B2, 83/81, B2, B3, (B1, 82, 83
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KIMIA, AROMATIK /PENYEGAR ms.ma | psms | para Ba Ba Bs Ba B4

384 JUMINYAK ATSIRI, DAN BAHAN BAKAR BUKAN BAHAN BAKAR
UNTUK KENDARAAN BERMOTOR LAINNYA

x T1,72, B2 (71, 12. 82, z 1 1 1 1

305 (PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DARI KAYU, BAMBU, B3 Es
IROTAN, PANDAN, RUMPUT DAN SEJENISNYA

PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DARI KULIT, T1,T2, B2./T1, T2, B2.|T1, T2. B2. 1 1 1 1 1

386 TULANG. TANDUK. GADING, BULU DAN BINATANG/HEWAN YANG B3 B3 83
DIAWETKAN

- T1.12. 22. (71. 12. 22. (71, 12. 52, 1 z 1 1 1
387 PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DARI LOGAM 33 B3 kan

T1,7282 (71,12 B2. (ti, 72.82. 1 1 1 T 1
288 (PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DARI KERAMIK B3 B3 B3

s9 T1,72 22.
|71, 72

B2 |T1, 72,62, 1 1 1 r 1

PERDAGANGAN ECERAN LUKISAN 83 33 B3

300 (PERDAGANGAN ECERAN BARANG KERAJINAN DAN LUKISAN T1.12. 82. (71. 12. 22. /71. 12. 82. 1 1 1 1 1
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LAMPIRAN VII 
PERATURAN BUPATI MALUKU BARAT DAYA  

NOMOR 2 TAHUN 2024 

TENTANG 

RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN TIAKUR 

 
 

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG, KETENTUAN TATA BANGUNAN, DAN KETENTUAN 
PRASARANA DAN SARANA MINIMAL 

 

ZONA LINDUNG  
Zona Badan Air dengan kode BA 

Sub-Zona Badan Air dengan kode BA 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 0% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 0% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 

- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum - 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal - 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum - 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 
1) bangunan fisik buatan untuk perlindungan Badan Air pendukung pengelolaan air. 



Sub-Zona Badan Air dengan kode BA 

b. Sarana Minimal 
1) Papan peringatan; dan 
2) Penandaan/rambu-rambu. 

 
 

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS 

Sub-Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal - 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum - 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 
1) Papan peringatan kawasan pantai; 
2) Pagar pembatas; 

3) Jalan inspeksi. 
b. Sarana Minimal 

1) Sistem peringatan dini; 

2) Penandaan/rambu-rambu evakuasi bencana. 



 
 

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH 

Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 5% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,05 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,05 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 95% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 

- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum - 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal - 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum - 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 
1) Jaringan Jalan; 

2) Prasarana parkir; 
3) Aksesibilitas untuk difabel; 

kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu 
masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir yang disertai dengan pemberian 
tanda atau rambu. 

4) Jalur pedestrian; 
5) Jalur sepeda; 

diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir. 
6) Jaringan listrik;  



Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1 

7) Jaringan Telekomunikasi : kelengkapan telekomunikasi (wifi); 
8) Jaringan air bersih; 
9) Jaringan drainase, dan sanitasi; 

10) Fasilitas pariwisata alam. 
 

b. Sarana Minimal 
1) Tempat bermain; 
2) Pos keamanan; 

3) Toilet umum; 
4) Hydran umum; 

5) Tempat ibadah; 
6) Tempat pembuangan sampah; 
7) Halte; 

8) Tempat duduk pengunjung; 
9) Lokasi evakuasi; 
10) Sistem peringatan dini; 

11) Penandaan/rambu-rambu. 

 
  



Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum - 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal - 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum - 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 

1) Jaringan Jalan; 
2) Prasarana parkir; 
3) Aksesibilitas untuk difabel; 

kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu 
masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir yang disertai dengan pemberian 

tanda atau rambu. 
4) Jalur pedestrian; 
5) Jalur sepeda; 

diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir. 
6) Jaringan listrik;  

7) Jaringan Telekomunikasi : kelengkapan telekomunikasi (wifi); 
8) Jaringan air bersih; 
9) Jaringan drainase, dan sanitasi. 



Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2 

b. Sarana Minimal 
1) Tempat bermain; 
2) Pos keamanan; 

3) Toilet umum; 
4) Hydran umum; 

5) Tempat ibadah; 
6) Tempat pembuangan sampah; 
7) Halte; 

8) Tempat duduk pengunjung; 
9) Lokasi evakuasi; 

10) Sistem peringatan dini; 
11) Penandaan/rambu-rambu. 

 

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum - 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal - 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum - 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 



Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3 

 a. Prasarana Minimal 
1) Jaringan Jalan; 
2) Prasarana parkir; 

3) Aksesibilitas untuk difabel; 
kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu 

masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir yang disertai dengan pemberian 
tanda atau rambu. 

4) Jalur pedestrian; 

5) Jalur sepeda; 
diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir. 

6) Jaringan listrik;  
7) Jaringan Telekomunikasi : kelengkapan telekomunikasi (wifi); 
8) Jaringan air bersih; 

9) Jaringan drainase, dan sanitasi. 
 

b. Sarana Minimal 

1) Tempat bermain; 
2) Pos keamanan; 

3) Toilet umum; 
4) Hydran umum; 
5) Tempat ibadah; 

6) Tempat pembuangan sampah; 
7) Halte; 

8) Tempat duduk pengunjung; 
9) Lokasi evakuasi; 
10) Sistem peringatan dini; 

11) Penandaan/rambu-rambu. 
 

  



Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum - 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal - 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum - 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 

1) Jaringan Jalan; 
2) Prasarana parkir; 
3) Aksesibilitas untuk difabel; 

kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu 
masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir yang disertai dengan pemberian 

tanda atau rambu. 
4) Jalur pedestrian; 
5) Jalur sepeda; 

diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir. 
6) Jaringan listrik;  

7) Jaringan Telekomunikasi : kelengkapan telekomunikasi (wifi); 
8) Jaringan air bersih; 
9) Jaringan drainase, dan sanitasi. 



Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4 

b. Sarana Minimal 
1) Tempat bermain; 
2) Pos keamanan; 

3) Toilet umum; 
4) Hydran umum; 

5) Tempat ibadah; 
6) Tempat pembuangan sampah; 
7) Halte; 

8) Tempat duduk pengunjung; 
9) Lokasi evakuasi; 

10) Sistem peringatan dini; 
11) Penandaan/rambu-rambu. 

 

Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum - 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal - 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum - 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum - 



Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 

1) Jaringan Jalan; 
2) Prasarana parkir; 
3) Aksesibilitas untuk difabel; 

kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu 
masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir yang disertai dengan pemberian 

tanda atau rambu. 
4) Jalur pedestrian; 
5) Jalur sepeda; 

diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir. 
6) Jaringan listrik;  
7) Jaringan Telekomunikasi : kelengkapan telekomunikasi (wifi); 

8) Jaringan air bersih; 
9) Jaringan drainase, dan sanitasi. 

b. Sarana Minimal 
1) Tempat bermain; 
2) Pos keamanan; 

3) Toilet umum; 
4) Hydran umum; 

5) Tempat ibadah; 
6) Tempat pembuangan sampah; 
7) Halte; 

8) Tempat duduk pengunjung; 
9) Lokasi evakuasi; 
10) Sistem peringatan dini; 

11) Penandaan/rambu-rambu. 
  



 Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6  

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum - 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal - 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum - 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 

1) Jaringan Jalan; 
2) Prasarana parkir; 
3) Aksesibilitas untuk difabel; 

kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu 
masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir yang disertai dengan pemberian 

tanda atau rambu. 
4) Jalur pedestrian; 
5) Jalur sepeda; 

diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir. 
6) Jaringan listrik;  

7) Jaringan Telekomunikasi : kelengkapan telekomunikasi (wifi); 
8) Jaringan air bersih; 
9) Jaringan drainase, dan sanitasi. 



 Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6  

b. Sarana Minimal 
1) Tempat bermain; 
2) Pos keamanan; 

3) Toilet umum; 
4) Hydran umum; 

5) Tempat ibadah; 
6) Tempat pembuangan sampah; 
7) Halte; 

8) Tempat duduk pengunjung; 
9) Lokasi evakuasi; 

10) Sistem peringatan dini; 
11) Penandaan/rambu-rambu. 

 

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 70% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum - 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal - 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum - 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum - 



Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Penyediaan perabot jalan yang termasuk dengan penerangan jalan serta petunjuk informasi 

b. Penyediaan jaringan infrastruktur. 
 

 

ZONA BUDIDAYA 

Zona Badan Jalan dengan kode BJ 

Sub-Zona Badan Jalan dengan kode BJ 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 0% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 0% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum - 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal - 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum - 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 

1) Rambu-Rambu Lalu lintas; 
2) Marka Jalan; 
3) Penerangan Jalan Umum; 

b. Sarana Minimal 
1) Papan Informasi Ruang Milik Jalan; dan 



Sub-Zona Badan Jalan dengan kode BJ 

2) Rambu Evakuasi Bencana; 
3) Fasilitas pendukung dan lalu lintas angkutan jalan. 

 

 

Zona Hutan Produksi dengan kode KHP 

Sub-Zona Hutan Produksi dengan kode HPK 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 5 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal - 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum - 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Sarana dan prasarana pengendalian kebakaran Hutan; 

b. Tempat penimbunan dan pengumpulan kayu atau Hasil Hutan Bukan Kayu; 
c. Jalan hutan. 

 
  



Zona Pertanian dengan kode P 

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 70% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 5 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal - 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum - 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Jaringan air baku pertanian; 
b. Jalan usaha tani; 
c. Sarana pendukung pengembangan agroindustri pertanian skala lokal. 

 
 

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL 

Sub-Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,6 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 40% 
e.  luas kaveling minimum - 



Sub-Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 

- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal - 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum - 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 
1) Jaringan Jalan; 

2) Prasarana Parkir; 
3) Penerangan Jalan; 

4) Jaringan Telekomunikasi; 
5) Jaringan Drainase; 
6) Hydran kebakaran; 

7) Jalur dan tempat evakuasi bencana. 
b. Sarana Minimal 

1) Kantor Pengelola; 

2) Pos keamanan; 
3) Tempat ibadah; 

4) Pagar pengaman yang berbatasan dengan kawasan sekitarnya;  
5) Rambu-rambu peringatan; 
6) Tempat pembuangan sampah. 

 

 
  



Zona Perumahan dengan kode R 

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,8 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,6 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10% 
e.  luas kaveling minimum 60 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m 

Jalan Lokal = 8,5 m 

Jalan Lingkungan = 5 m 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal 2 m 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum 1 m 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 m 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 

1) Jaringan jalan;  
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki; 

3) Jaringan air bersih; 
4) Jaringan listrik; 
5) Jaringan persampahan; 

6) Jaringan drainase dan air limbah; 
7) Jaringan telekomunikasi. 

b. Sarana Minimal 
1) Fasilitas peribadatan;  
2) Fasilitas perdagangan dan jasa;  



Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2 

3) Fasilitas pendidikan; 
4) Fasilitas kesehatan; 
5) Fasilitas olahraga; 

6) RTH: untuk kawasan perumahan dengan luasan RTH Publik minimal 20%; 
7) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi; 

8) Hydran kebakaran. 
 

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,7 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,4 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% 
e.  luas kaveling minimum 72 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m 

Jalan Lokal = 8,5 m 

Jalan Lingkungan = 5 m 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal 4 m 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum 2 m 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 m 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 

1) Jaringan jalan;  
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki; 
3) Jaringan air bersih; 



Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3 

4) Jaringan listrik; 
5) Jaringan persampahan; 
6) Jaringan drainase dan air limbah; 

7) Jaringan telekomunikasi. 
b. Sarana Minimal 

1) Fasilitas peribadatan;  
2) Fasilitas perdagangan dan jasa;  
3) Fasilitas pendidikan; 

4) Fasilitas kesehatan; 
5) Fasilitas olahraga; 

6) RTH: untuk kawasan perumahan dengan luasan RTH Publik minimal 20%; 
7) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi; 
8) Hydran kebakaran. 

 

 

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,6 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30% 
e.  luas kaveling minimum 90 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 

- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m 

Jalan Lokal = 8,5 m 
Jalan Lingkungan = 5 m 



Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal 6 m 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum 3 m 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 m 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 
1) Jaringan jalan;  

2) Jalur pedestrian/pejalan kaki; 
3) Jaringan air bersih; 
4) Jaringan listrik; 

5) Jaringan persampahan; 
6) Jaringan drainase dan air limbah; 

7) Jaringan telekomunikasi. 
b. Sarana Minimal 

1) Fasilitas peribadatan;  

2) Fasilitas perdagangan dan jasa;  
3) Fasilitas pendidikan; 

4) Fasilitas kesehatan; 
5) Fasilitas olahraga; 
6) RTH: untuk kawasan perumahan dengan luasan RTH Publik minimal 20%; 

7) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi; 
8) Hydran kebakaran. 

 

 

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU 

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode SPU-1 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,8 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% 



Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode SPU-1 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m 

Jalan Lokal = 8,5 m 

Jalan Lingkungan = 5 m 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan masing-masing 

bangunan sarana pelayanan umum yang berlaku 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan masing-masing 

bangunan sarana pelayanan umum yang berlaku 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan masing-masing 

bangunan sarana pelayanan umum yang berlaku 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 
1) Jaringan jalan;  
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki; 

3) Jaringan air bersih; 
4) Jaringan listrik; 
5) Jaringan persampahan; 

6) Jaringan drainase dan air limbah; 
7) Jaringan telekomunikasi. 

b. Sarana Minimal 
1) Tempat parkir umum; 
2) Lapangan upacara; 

3) Fasilitas kesehatan; 
4) Pos keamanan; 
5) Sistem pemadam kebakaran; 



Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode SPU-1 

6) Tempat ibadah; 
7) Lokasi evakuasi; 
8) Sistem peringatan dini; 

9) Penandaan/rambu-rambu. 
 

 

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan dengan kode SPU-3 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,7 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,4 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m 

Jalan Lokal = 8,5 m 

Jalan Lingkungan = 5 m 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan masing-masing 

bangunan sarana pelayanan umum yang berlaku 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan masing-masing 

bangunan sarana pelayanan umum yang berlaku 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan masing-masing 

bangunan sarana pelayanan umum yang berlaku 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 
1) Jaringan jalan;  



Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan dengan kode SPU-3 

2) Jalur pedestrian/pejalan kaki; 
3) Jaringan air bersih; 
4) Jaringan listrik; 

5) Jaringan persampahan; 
6) Jaringan drainase dan air limbah; 

7) Jaringan telekomunikasi. 
 

b. Sarana Minimal 

1) Tempat parkir umum; 
2) Lapangan upacara; 

3) Fasilitas kesehatan; 
4) Pos keamanan; 
5) Sistem pemadam kebakaran; 

6) Tempat ibadah; 
7) Lokasi evakuasi; 
8) Sistem peringatan dini; 

9) Penandaan/rambu-rambu. 
 

 

Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH 

Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,1 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 



Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m 

Jalan Lokal = 8,5 m 

Jalan Lingkungan = 5 m 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal Dapat diatur tersendiri sesuai dengan karakteristik 

wilayahnya dan keserasian lingkungan sekitar serta nilai 
sosial budaya setempat terhadap penerapan berbagai 
perkembangan arsitektur dan rekayasa. 

d.  jarak bebas samping (JBS) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai dengan karakteristik 
wilayahnya dan keserasian lingkungan sekitar serta nilai 

sosial budaya setempat terhadap penerapan berbagai 
perkembangan arsitektur dan rekayasa. 

e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai dengan karakteristik 
wilayahnya dan keserasian lingkungan sekitar serta nilai 
sosial budaya setempat terhadap penerapan berbagai 

perkembangan arsitektur dan rekayasa. 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 
1) Jaringan Jalan; 

2) Prasarana parkir; 
3) Aksesibilitas untuk difabel; 

kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu 

masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir yang disertai dengan pemberian 
tanda atau rambu. 

4) Jalur pedestrian; 

5) Jalur sepeda; 
diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir. 

6) Jaringan listrik;  
7) Jaringan Telekomunikasi : kelengkapan telekomunikasi (wifi); 



Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH 

8) Jaringan air bersih; 
9) Jaringan drainase, dan sanitasi. 

 

b. Sarana Minimal 
1) Tempat bermain; 

2) Pos keamanan; 
3) Toilet umum; 
4) Hydran umum; 

5) Tempat ibadah; 
6) Tempat pembuangan sampah; 

7) Halte; 
8) Tempat duduk pengunjung; 
9) Lokasi evakuasi; 

10) Sistem peringatan dini; 
11) Penandaan/rambu-rambu. 

 

 

Zona Campuran dengan kode C 

Sub-Zona Campuran Intensitas Tinggi dengan kode C-1 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,8 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 3,2 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 20 m 



Sub-Zona Campuran Intensitas Tinggi dengan kode C-1 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m 

Jalan Lokal = 8,5 m 
Jalan Lingkungan = 5 m 

c.  jarak bebas antar bangunan minimal 2 m 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum 1 m 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 m 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 

1) Jaringan jalan;  
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki; 
3) Jaringan air bersih; 

4) Jaringan listrik; 
5) Jaringan persampahan; 

6) Jaringan drainase dan air limbah; 
7) Jaringan telekomunikasi. 

b. Sarana Minimal 

1) Fasilitas peribadatan;  
2) Fasilitas perdagangan dan jasa;  
3) Fasilitas pendidikan; 

4) Fasilitas kesehatan; 
5) Fasilitas olahraga; 

6) RTH: untuk kawasan perumahan dengan luasan RTH Publik minimal 20%; 
7) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi; 
8) Hydran kebakaran. 

 

 

 

 

 



Sub-Zona Campuran Intensitas Menengah/Sedang dengan kode C-2 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,7 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,4 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m 

Jalan Lokal = 8,5 m 
Jalan Lingkungan = 5 m 

c.  jarak bebas antar bangunan minimal 4 m 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum 2 m 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 m 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 
1) Jaringan jalan;  

2) Jalur pedestrian/pejalan kaki; 
3) Jaringan air bersih; 

4) Jaringan listrik; 
5) Jaringan persampahan; 
6) Jaringan drainase dan air limbah; 

7) Jaringan telekomunikasi. 
b. Sarana Minimal 

1) Fasilitas peribadatan;  
2) Fasilitas perdagangan dan jasa;  
3) Fasilitas pendidikan; 



Sub-Zona Campuran Intensitas Menengah/Sedang dengan kode C-2 

4) Fasilitas kesehatan; 
5) Fasilitas olahraga; 
6) RTH: untuk kawasan perumahan dengan luasan RTH Publik minimal 20%; 

7) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi; 
8) Hydran kebakaran. 

 

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K 

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,8 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 3,2 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 20 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m 

Jalan Lokal = 8,5 m 

Jalan Lingkungan = 5 m 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal 4 m 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum 2 m 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 m 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 

1) Jaringan jalan;  
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki; 
3) Jaringan air bersih; 



Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1 

4) Jaringan listrik; 
5) Jaringan persampahan; 
6) Jaringan drainase dan air limbah; 

7) Jaringan telekomunikasi. 
b. Sarana Minimal 

1) Tempat parkir umum, sudah termasuk kebutuhan luas tanah; 
2) Pos keamanan; 
3) Sistem pemadam kebakaran; 

4) Tempat ibadah; 
5) RTH; 

6) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi. 
 

 

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa WP dengan kode K-2 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,7 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,8 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 20 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m 

Jalan Lokal = 8,5 m 

Jalan Lingkungan = 5 m 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal 4 m 



Sub-Zona Perdagangan dan Jasa WP dengan kode K-2 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum 2 m 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 m 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 

1) Jaringan jalan;  
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki; 

3) Jaringan air bersih; 
4) Jaringan listrik; 
5) Jaringan persampahan; 

6) Jaringan drainase dan air limbah; 
7) Jaringan telekomunikasi. 

b. Sarana Minimal 

1) Tempat parkir umum, sudah termasuk kebutuhan luas tanah; 
2) Pos keamanan; 

3) Sistem pemadam kebakaran; 
4) Tempat ibadah; 
5) RTH; 

6) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi. 
 

 

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa SWP dengan kode K-3 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,7 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,8 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 



Sub-Zona Perdagangan dan Jasa SWP dengan kode K-3 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 20 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m 

Jalan Lokal = 8,5 m 

Jalan Lingkungan = 5 m 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal 4 m 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum 2 m 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 m 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 

1) Jaringan jalan;  
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki; 
3) Jaringan air bersih; 

4) Jaringan listrik; 
5) Jaringan persampahan; 

6) Jaringan drainase dan air limbah; 
7) Jaringan telekomunikasi. 

b. Sarana Minimal 

1) Tempat parkir umum, sudah termasuk kebutuhan luas tanah; 
2) Pos keamanan; 
3) Sistem pemadam kebakaran; 

4) Tempat ibadah; 
5) RTH; 

6) Fasilitas evakuasi bencana : Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur dan rambu evakuasi. 
 

 

  



Zona Perkantoran dengan kode KT 

Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 50% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,5 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 20 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m 

Jalan Lokal = 8,5 m 

Jalan Lingkungan = 5 m 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan 

perkantoran yang berlaku 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan 

perkantoran yang berlaku 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan 

perkantoran yang berlaku 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 
1) Jaringan jalan;  
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki; 

3) Jaringan air bersih; 
4) Jaringan listrik; 

5) Jaringan persampahan; 
6) Jaringan drainase dan air limbah; 
7) Jaringan telekomunikasi. 



Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT 

b. Sarana Minimal 
1) Tempat parkir umum; 
2) Lapangan upacara; 

3) Fasilitas kesehatan; 
4) Pos keamanan; 

5) Sistem pemadam kebakaran; 
6) Tempat ibadah; 
7) Lokasi evakuasi; 

8) Sistem peringatan dini; 
9) Penandaan/rambu-rambu; 

10) RTH. 
 

Zona Transportasi dengan kode TR 

Sub-Zona Transportasi dengan kode TR 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 50% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,5 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 20 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m 

Jalan Lokal = 8,5 m 

Jalan Lingkungan = 5 m 



Sub-Zona Transportasi dengan kode TR 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan 

transportasi yang berlaku 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan 

transportasi yang berlaku 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan 

transportasi yang berlaku 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 
1) Jaringan jalan;  

2) Jalur pedestrian/pejalan kaki; 
3) Jaringan air bersih; 

4) Jaringan listrik; 
5) Jaringan persampahan; 
6) Jaringan drainase dan air limbah; 

7) Jaringan telekomunikasi. 
b. Sarana Minimal 

1) Tempat parkir umum; 
2) Pos jaga; 
3) Fasilitas kesehatan; 

4) Pos keamanan; 
5) Fasilitas pendukung transportasi 
6) Sistem pemadam kebakaran; 

7) Tempat ibadah; 
8) Penandaan/rambu-rambu; 

9) RTH. 
  



Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK 

Sub-Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a.  koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 50% 
b.  koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,5 
c.  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2 
d.  koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30% 
e.  luas kaveling minimum - 
f.  koefisien tapak basement (KTB) maksimum - 
g.  koefisien wilayah terbangun (KWT) 

maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a.  ketinggian bangunan (TB) maksimum 20 m 
b.  garis sempadan bangunan (GSB) minimum Jalan Kolektor = 12,5 m 

Jalan Lokal = 8,5 m 

Jalan Lingkungan = 5 m 
c.  jarak bebas antar bangunan minimal Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan 

pertahanan dan keamanan yang berlaku 
d.  jarak bebas samping (JBS) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan 

pertahanan dan keamanan yang berlaku 
e.  jarak bebas belakang (JBB) minimum Dapat diatur tersendiri sesuai ketentuan bangunan 

pertahanan dan keamanan yang berlaku 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

 a. Prasarana Minimal 
1) Jaringan jalan;  
2) Jalur pedestrian/pejalan kaki; 

3) Jaringan air bersih; 
4) Jaringan listrik; 

5) Jaringan persampahan; 
6) Jaringan drainase dan air limbah; 
7) Jaringan telekomunikasi. 



Sub-Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK 

b. Sarana Minimal 
1) Tempat parkir umum; 
2) Lapangan upacara; 

3) Fasilitas kesehatan; 
4) Pos jaga; 

5) Sistem pemadam kebakaran; 
6) Tempat ibadah; 
7) Lokasi evakuasi; 

8) Sistem peringatan dini; 
9) Penandaan/rambu-rambu; 

10) RTH. 
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